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Perancangan Creative Hub di Prambanan, Klaten
dengan pendekatan regionalisme kritis didasari oleh
potensipotensi regional di kawasan Prambanan yang
kuat akan wisata yang bernuansa kebudayaan serta
berkembangnya sektor ekonomi kreatif di Klaten.
Namun, di lain sisi kecenderungan masyarakat di masa
sekarang telah banyak berubah ke arah hal-hal yang
bersifat modern, sehingga penghayatannya terhadap
kebudayaan dapat berkurang. Untuk memberikan
penghayatan masyarakat modern terhadap kebudayaan,
tentu kebudayaan tersebut harus memiliki daya tariknya
sendiri. Apabila ketertarikan terhadap kebudayaan masih
belum cukup tinggi, maka pengenalan kebudayaan
tersebut akan mengalami kesulitan. Untuk itu,
pendekatan regionalisme kritis pada Creative Hub ini
diterapkan sebagai jalan tengah yang dapat menjadi
penekanan dalam perancangan arsitektural dengan
menggunakan sisi-sisi modern namun didasari oleh akar
kebudayaan yang sesuai dengan potensi regional.

Creative Hubyang didalamnya diisi oleh keragaman
produk ekonomi kreatif yang dirangkum dalam satu
tempat dapat menjadi alat promosi untuk mengangkat
potensi-potensi yang berkaitan dengan pengembangan
ekonomi kreatif. Dengan fungsi rekreasi, edukasi, dan
komersial, yang dibalut oleh nuansa kebudayaan,
Creative Hub dapat menjadi titik temu antara para
pelaku ekonomi kreatif dalam mengembangkan
subsektor kriya dan subsektor seni pertunjukan. Lebih
daripada itu, dengan adanya Creative Hub, pelaku
ekonomi kreatif mampu bersiskusi, berkolaborasi,
bereksplorasi, berkreasi, menciptakan karya seni,
kemudian memamerkan, mempromosikan, hingga
menjual karyanya kepada pengunjung. Sejalan dengan
itu, pengunjung juga dapat mendapatkan pengalaman
baru dengan berekreasi, melihat langsung proses
produksi, mengikuti workshop, menghadiri event, serta
menonton pertunjukan seni.
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1.1.1 Perkembangan Ekonomi Kreatif Nasional

Menurut R. Kurleni Ukar, M.Sc. (Deputi Kebijakan
Strategis KEMENPAREKRAF Republik Indonesia),
Pariwisata dan ekonomi kreatif merupakan dua sektor
unggulan Indonesia yang dapat menyeimbangkan
neraca perdagangan sekaligus memberikan devisa.
Manfaat yang didapatkan dari pariwisata dan ekonomi
kreatif lebih dari sekedar dalam hal PDB dan lapangan
kerja. Tetapi, kedua sektor ini juga memberikan manfaat
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
sektor ekonomi yang lain.

Indonesia memiliki 17 ribu lebih pulau yang didalamnya
sangat kaya akan keindahan alam dan ragam budayanya.
Keberagaman masyarakatnya yang memiliki keahlian
dalam mengelola nilai tambah menjadi penunjang
sektor ekonomi kreatif dan pariwisata yang akan selalu
menjadi sektor primadona dengan potensi yang terus
berkembang.

Berdasarkan data BPS dalam Outlook Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif 2021, kontribusi sektor Ekraf (Ekonomi
Kreatif) pada perekonomian tahun 2017 yakni 7,24%.
Dalam perkembangannya, peluang kerja yang tercipta
dari Ekraf di tahun 2019 berjumlah 18,1 juta. Dengan
meningkatnya jumlah peluang kerja tiap tahunnya,
ekonomi kreatif berpotensi menjadi pilar ekonomi di
masa depan.

Dengan potensi keberagaman perilaku ekonomi kreatif
di masing-masing daerah, Badan Ekonomi Kreatif
(Bekraf) melakukan pemetaan subsektor ekonomi kreatif
unggulan dari beberapa daerah, hal tersebut dilakukan
untuk dijadikan acuan bagi pemerintah daerah dalam
membuat peraturan terkait dengan pengembangan
ekonomi kreatif sesuai dengan keunggulan daerahnya.
Sejalan dengan itu, Bekraf melakukan Uji Petik Penilaian
Mandiri Kabupaten/Kota Kreatif Indonesia (PMK3I). Pihak
yang terlibat yaitu Pemerintah Daerah, Komunitas Kreatif,
Akademisi, Pebisnis (KaTaKreatif, 2020).

Data: BPS

18,1 juta jumlah lapangan
kerja Ekraf di tahun 2019

US$20 miliar | RP1.274 TRILIUN

Data Kontribusi Ekraf Pada Perekonomian
Sumber: Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2021



1.1.2 Peluang Sektor Ekonomi Kreatif di Klaten
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Peta Jumlah UKM Regional Jawa Tengah
Sumber: https://se2016.bps.go.id/

Kabupaten Klaten menjadi salah satu kabupaten yang
memiliki jumlah pelaku UKM tertinggi di lingkup regional
Jawa Tengah. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
berdasarkan Sensus Ekonomi 2016 (SE2016), pelaku usaha
kecil menengah (UKM) berjumlah sebanyak 153.244
usaha. Namun, para pelaku ekonomi kreatif sering
mengalami kendala dalam memulai usahanya, yaitu
memiliki ide namun tidak memiliki ruang untuk
mengembangkan, memproduksi, memasarkan, dan
mengelola bisnis. Terdapat kurangnya ruang bersama
untuk kegiatan pelatihan kewirausahaan dan kerajinan
Mmaupun Promosi.

Dari segi geografis, Kabupaten Klaten berada di antara
dua kota dengan kota pusat budaya di lingkup regional,
yakni Kota Surakarta dan Kota Yogyakarta. Kabupaten
Klaten memiliki keragaman kebudayaan yang khas, baik
yang bersifat benda maupun non-benda. Pemkab Klaten
menetapkan tujuh produk unggulan yang bersifat
benda, diantaranya yaitu lurik, batik, konveksi, tembakau
asepan & rajangan, mebel, keramik/gerabah, serta logam
(Keputusan Bupati Klaten No. 050/84 Tahun 2016).
Sedangkan untuk kebudayaan yang bersifat non-benda,
diantaranya yakni seperti Jathilan, Wayang, Kethoprak,
dan sebagainya.

Berdasarkan data diatas, dalam kategorisasi 16 subsektor
ekonomi kreatif yang dirancang oleh Bekraf, Kabupaten
Klaten memiliki dua subsektor ekonomi kreatif yang
menonjol, yakni subsektor Kriya dan subsektor Seni
Pertunjukkan. Keduanya berpotensi menjadi subsektor
yang berkembang untuk mendukung pariwisata,
terutama pariwisata budaya, secara spesifik di
Kecamatan Prambanan, yang memiliki nuansa
kebudayaan yang kental.

Pertunjukan Ketoprak
Sumber: klatenkab.go.id 2022

e v

Pertunjukan Wayang Orang
Sumber: indonesiakaya.com 2022

o B0

rtunjuka n Karawitan
Sumber: studio2klaten.wordpress.com 2022

Lurik Khas Klaten ) " Ba
Sumber: pusatcinderamatalurikklaten.com 2022 Sumber: inibaru.id 2022

— ! ;.f"d'l-’:iﬂ.;.'i‘.-," o

Sumber: kabardesa.com 2022



1.1.3 Rencana Pengembangan Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN) di Prambanan

Di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah, terdapat
sebuah Kecamatan bernama Prambanan. Desa ini
berbeda dengan Prambanan, di Kabupaten Sleman,
Yogyakarta, Indonesia. Terdapat Candi Prambanan di
kedua perbatasan kecamatan ini. Selain itu, terdapat
beberapa candi lainnya, seperti Candi Gana, Candi
Sojiwan, Candi Plaosan, dan lain-lain. Menurut Kebijakan
Pemerintah Pusat, wilayah Prambanan di Kabupaten
Klaten sedang dikembangkan sebagai bagian dari
kawasan strategis nasional segi empat Borobudur-
Yogyakarta-Prambanan (KSPN-BYP). Sesuai dengan
Dinas Kebudayaan Kepemudaan Olahraga dan
Pariwisata (Disbudporapar) Klaten, pengembangan
pariwisata di Kabupaten Klaten mengarah pada single
destination tourism, yakni sebuah konsep pengelolaan
kawasan pariwisata sebagai tujuan utama, bukan
lanjutan.

Adanya rencana pengembangan Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN) di Prambanan sejalan dengan
peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah DIY tentang
wilayah KSPN Prambanan Kalasan dan Sekitarnya, yang
berada di sisi sebelah timur Kabupaten Sleman yang
memiliki kekayaan warisan budaya yang besar sebagai
Kawasan Wisata Purbakala Dan Budaya (Perda DIY No. 1
Tahun 2012 tentang Rencana Induk Pengembangan
Kepariwisataan Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-
2025).

Dengan lokasinya yang strategis, Prambanan berpotensi
untuk dijadikan sebagai simpul atau pusat untuk
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya,
ditambah subsektor yang menjadi unggulan Kabupaten
Klaten sejalan dengan pariwisata, tentu dapat
mengangkat citra maupun ciri khas yang lebih menarik
untuk wisatawan sekaligus memberikan ruang kepada
pelaku ekonomi kreatif untuk mengembangkan ide
kreatif, berkarya, memamerkan, dan menjual karyanya.

ANan

Klaten

Surakarta




1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana rancangan Creative Hub di Prambanan,
Klaten sebagai simpul pelaku ekonomi kreatif sub-sektor
kriya (lurik, batik, dan gerabah) dan sub-sektor seni
pertunjukkan di Klaten dengan pendekatan
regionalisme kritis?

1.2.2 Permasalahan Khusus

1. Bagaimana rancangan tata ruang creative hub yang
mengakomodasi serangkaian proses kegiatan kreatif?

2. Bagaimana rancangan tampilan creative hub dengan
pendekatan regionalisme kritis dengan penekanan
pada architectonic composition sebagai
pengaplikasian elemen lokal pada bangunan?

1.2.3 Tujuan

Merancang Creative Hub di Prambanan, Klaten yang
berfungsi sebagai simpul pelaku ekonomi kreatif sub-
sektor kriya (lurik, batik, dan gerabah) dan sub-sektor
seni pertunjukkan di Klaten dengan pendekatan
regionalisme kritis

1.2.4 Sasaran

1. Menghasilkan rancangan tata ruang creative hub
yang dapat mengakomodasi serangkaian proses
kegiatan kreatif.

2. Menghasilkan rancangan creative hub dengan
pendekatan regionalisme kritis dengan penekanan
pada architectonic composition sebagai
pengaplikasian elemen lokal pada bangunan.



1.3.1 Objek
Objek merupakan Creative Hub sebagai simpul

ekonomi kreatif yang bertujuan untuk mewadahi pelaku

ekonomi kreatif berbasis budaya yang ada di Klaten

untuk mengembangkan ide, memamerkan karyanya,

menjual karyanya, dan mengadakan workshop untuk
pelaku ekonomi kreatif baru dan wisatawan.

1.3.2 Fungsi

Sarana produksi, yakni produksi produk turunan dari

kain lurik, kain batik, dan gerabah.
Sarana pameran, yakni sebuah ajang untuk

memamerkan produk ekonomi kreatif subsektor

kriya khas Klaten.
Sarana penjualan, yakni sebagai tempat untuk

display atau penjualan produk ekonomi kreatif

subsektor kriya khas Klaten.
Sarana workshop, yakni program pelatihan

pembuatan kain lurik khas Klaten dengan ATBM.
Sarana kolaborasi, yakni kegiatan kolektif yang

melibatkan beberapa pelaku ekonomi kreatif
subsektor kriya di Klaten untuk mengembangkan
ide.

Sarana kegiatan pengelolaan, yakni kegiatan
operasional Creative Hub.

Sarana penampilan seni pertunjukan, yakni sebagai
panggung untuk penampilan seni pertunjukan khas

Klaten

Sarana kegiatan penunjang, yakni untuk publikasi,

promosi, serta pelayanan.
Sarana fungsi penunjang, yakni food & beverage,

gudang, parkir, toilet, dan musholla.

1.3.3 Pengguna

Pelaku ekonomi kreatif, yakni pihak yang memiliki
ide, menciptakan, mengolah, memamerkan /
memerankan, dan menjual produk kreatif

kebudayaan Klaten.
Pengelola, yakni pihak lembaga atau pemerintahan

yang bertanggungjawab untuk melakukan

pengelolaan atau pemeliharaan.
Mentor, yakni pihak yang melakukan pembimbingan,

monitoring, pelatihan / workshop kriya kepada pelaku
ekonomi kreatif pemula maupun wisatawan untuk

mengembangkan ide kreatif.
Wisatawan / pengunjung umum, yakni pihak

berkunjung untuk mengikuti workshop, maupun
membeli produk ekonomi kreatif, maupun melihat

pameran / pertunjukkan, .
Produk ekonomi kreatif, yakni karya kreatif subsektor

kriya dan pertunjukan khas Klaten yang dihasilkan
oleh pelaku ekonomi kreatif di Klaten.



1.3.4 Skala Pelayanan

Lokal Kabupaten Klaten

1.3.5 Lokasi

. Klaten

LO N

O Tapak

B CandiPlaosan
A Candi Prambanan

Q JI.Manisrenggo'-Prambanan, Prambanan, Klaten

Tapak berada di Klaten, Jawa Tengah. Merupakan la
persawahan di Desa Bugisan Terletak di kawasan cz
budaya Candi Prambanan dan Candi Plaosan. Taps
terletak 1 km di arah timur laut Candi Prambanan,
km di sebelah utara jalan arteri primer Jl. Raya Jog
Solo
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1.4.1 Permasalahan

Pengumpulan data dilakukan secara langsung,
yakni dengan teknik observasi dan menggali data secara
langsung ke lokasi eksisting, yakni lahan persawahan
yang berada di Jalan Prambanan-Manisrenggo.
Disamping itu, pengumpulan data juga dilakukan
dengan studi pustaka melalui media website, buku,
jurnal, maupun karya yang relevan terkait dengan fungsi,
tipologi, kawasan, creative hub, dan pendekatan
regionalisme Kkritis.

1.4.2 Analisis

Merupakan analisis yang berkaitan dengan
kawasan dimana rancangan ini berada, dalam hal ini site
terpilih berada di Jalan Prambanan-Manisrenggo.

Merupakan analisis yang berkaitan dengan
kebutuhan ruang, standar perancangan, dan
permasalahan rancangan di dalam creative hub.

1.4.3 Sintesis

Merupakan penyelesaian desain yang dilakukan
berdasarkan analisis dalam penyelesaian permasalahan.

1.4.4 Evaluasi

Pengujian dilakukan dengan melakukan metode
expert judgement, dimana pengambilan keputusan dan
penerapan dalam desain diajukan oleh penulis kepada
para ahli dengan media kuisioner.



BAB 2

Penelusuran
Persoalan
Perancangan




2.1.1 Creative Hub

British Council (2016) mendefinisikan creative hub
sebagai lokasi fisik atau virtual yang menyediakan ruang
dan dukungan untuk pertumbuhan bisnis dan
komunitas kreatif. Tujuan dari Creative Hub adalah untuk
memfasilitasi pekerjaan, mendorong diskusi,
mempromosikan pembelajaran, menyediakan workshop,
dan menyelenggarakan acara-acara seperti ruang kerja
bersama / co-working space, makerspace, ruang
pertemuan, ruang kelas, dan ruang komunitas.

Menurut laporan British Council tentang pusat kreatif
Indonesia, kesediaan pemerintah untuk membantu
pengembangan program pusat kreatif sangat kurang.
Pengembangan jaringan akar rumput melalui creative
hub sudah tidak umum seperti dulu, dan saat ini
diasumsikan bahwa pengembangan akar rumput ini
akan berlangsung tanpa campur tangan pemerintah.
Dengan asumsi bahwa pemerintah mampu membangun
fundamental ekonomi kreatif, ekonomi kreatif akan mulai
tumbuh dengan cepat.

Tanpa kolaborasi yang jelas dan dukungan sistemik,
pusat kreatif hanyalah sebuah bangunan kosong yang
mencoba mewakili inisiatif ekonomi terdekat. Tanpa
kreativitas yang dapat mengangkat derajat umat
mManusia, pusat kreatif hanya akan berfungsi sebagai
istilah 'pencitraan'. Umat manusia adalah hal terpenting
yang perlu dibangun dalam ekonomi kreatif karena
bagaimana kreativitas mereka tumbuh dan bagaimana
hal itu akan mempengaruhi nilai-nilai ekonomi daripada
hanya sekedar bangunan kosong yang tidak bermanfaat.

Banyak sekali pelaku ekonomi kreatif di Kabupaten
Klaten yang mendasarkan karyanya pada prinsip-prinsip
dan jargon kebudayaan, namun sistemnya berjalan
sendiri-sendiri tanpa ada jejaring antar pelaku dalam satu
wadah. Dengan demikian, selain memiliki kemampuan
untuk menunjukkan kreativitas, sebuah creative hub juga
harus memiliki sistem ekonomi yang layak untuk
pengembangan ekonomi kreatif beserta promosi
terhadap karya kreatif yang dihasilkan didalamnya.

ive Hub, Labuan Bajo

rifigin Creat a s
S UGREC K IENteNan PUPR. Yo i 7ie

—




2.1.2 Ekonomi Kreatif

The Creative Economy: How People Make Money adalah
buku karya John Howkins yang secara eksplisit
mendefinisikan struktur ekonomi kreatif. Pada tahun
1997, Howkins menggambarkan kegiatan ekonomi
kreatif sebagai cara bagi masyarakat umum untuk
melakukan kegiatan ekonomi daripada hanya
melakukan tugas-tugas rutin dan tidak menarik. Karena
bagi populasi ini, mengidentifikasi ide adalah langkah

penting untuk kemajuan.
Ciri-ciri ekonomi kreatif antara lain adalah

Perlunya kolaborasi di antara berbagai pelaku yang
aktif dalam industri kreatif, seperti pekerja kreatif
(pekerja intelektual), pemilik usaha, dan pejabat
pemerintah yang bertindak untuk kepentingan

publik.
Didasari oleh ide atau gagasan.
Pengembangannya terdiri dalam berbagai bidang

usaha
Konsep yang dikembangkan bersifat relatif

Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Bekraf)
membentuk 16 subsektor ekonomi kreatif yang menjadi
fokus pengelolaan dan pengembangan. Beberapa
diantaranya yakni Arsitektur, Desain Interior, Kriya, Seni
Rupa, Desain Produk, Kuliner, Musik, Fesyen, Desain
Komunikasi Visual, Televisi dan Radio, Film, Animasi dan
Video, Fotografi, Pengembang Permainan, Aplikasi,

Penerbitan Periklanan, dan Seni Pertunjukkan.
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ARSITEKTUR
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DESAIN INTERIOR SIK
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00T EKONOMI
KREATIF KREATIF
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FOTOGRAFI SENIRUPA

KULINER SENI PERTUNJUKAN [}

16 Subsektor Ekonomi Kreatif
Sumber: siar.com 2022

Subsektor ekonomi kreatif yang diakomodasi oleh
rancangan yaitu subsektor yang paling menonjol yang
dimiliki Klaten, diantaranya subsektor kriya dan seni

pertunjukkan.

SUBSEKTOR TERBESAR
DALAM EKSPOR EKRAF 2020

@ USS9 06 miliar

O USS4 95 miliar
0 USS1.03 miliar
O USS0 013 miliar

Kuliner
Penerbitan

Subsektor Ekspor Terbesar Ekraf 2020
Sumber: Lembaga Demografi Universitas Indonesia



2.1.3 Subsektor Unggulan Ekonomi Kreatif Klaten

Proses Menenun dengan ATBM
Sumber: www.mymagz.net, 2022

Pelaku ekonomi kreatif yang diwadahi dalam creative
hub terdiri dari dua subsektor unggulan Klaten, yaitu
subsektor kriya dan subsektor seni pertunjukan.
Keduanya dipilih berdasarkan jumlah pelaku, komunitas
atau organisasi yang cukup tinggi. Selain itu juga
memiliki kiprah yang penting dalam membentuk ‘wajah’
Klaten dengan kebudayaannya yang berkarakter.

Jenis produk subsektor kriya yang akan diwadahi
merupakan beberapa produk unggulan khas Klaten
berdasarkan Keputusan Bupati Klaten bernomor 050/84
Tahun 2016, serta jumlah unit usahanya berdasarkan
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi & Usaha
Mikro Kecil & Menengah Kab. Klaten 2015. Beberapa
diantaranya yaitu:

1. Lurik
2. Batik
3. Keramik / Gerabah

: 26 Sentra, 1078 Unit Usaha
114 Sentra, 302 Unit Usaha

: 6 Sentra, 400 Unit Usaha

2.2.3.1 Persebaran Sentra Lurik di Klaten

Tl 7
AL
o
LW

o o
\a
v

2.2.3.3 Persebaran Sentra Keramik/Gerabah di Klaten

|V
‘{?"rﬁiﬂ Q oo

@ Kecamatan Bayat
@ Kecamatan Cawas
@® Kecamatan Trucuk
@ Kecamatan Pedan
® Kecamatan Juwiring

e Kecamatan Bayat
@ Kecamatan Kalikotes

@® Kecamatan Klaten
Tengah
@ Kecamatan Kemalang

i,
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Kesenian musik tersebar di
seluruh kecamatan yang
berjumlah 26 di Klaten.

o

%
t)
<

%

Kesenian vokal tersebar di

seluruh kecamatan di Klaten,

Kecuali di kecamatan berikut ini:
Kecamatan Karangnongko

Kecamatan Kebonarum

"
gy

Kecamatan Gantiwarno

" Proses Penampilan Seni Pertunjukkan Kethoprak
Sumber: mediaindonesia.com, 2022

Kecamatan Klaten Utara
Kecamatan Karanganom

Sedangkan produk subsektor seni pertunjukan yang Kecamatan Delanggu

akan diwadahi yaitu merupakan karya yang dihasilkan
oleh organisasi-organisasi kesenian yang ada di Klaten
berdasarkan data BPS Kabupaten Klaten dalam
“Kabupaten Klaten Dalam Angka 2022". Beberapa
diantaranya yaitu:

1.  Organisasi Kesenian Musik:

Kesenian teater tersebar di

seluruh kecamatan di Klaten,

Kecuali di kecamatan berikut ini:
Kecamatan Klaten Tengah

Kecamatan Delanggu

ol
y};}&!'

Karawitan : 361 Organisasi Kecamatan Juwiring

Keroncong : 56 Organisasi Kecamatan Wonosari

Jx

*

2.  Organisasi Kesenian Vokal:

Waranggono :97 Organisasi

Mocopat : 35 Organisasi

Kesenian teater tersebar di

seluruh kecamatan di Klaten,

Kecuali di kecamatan berikut ini:
Kecamatan Klaten Utara

3. Organisasi Kesenian Teater:

Wayang Orang :17 Organisasi
Kethoprak : 54 Organisasi

..
7

Kecamatan Ngawen
Kecamatan Karanganom

]

4. Organisasi Kesenian Tari:

e

Reog : 34 Organisasi
Jathilan : 99 Organisasi
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2.1.4 Regionalisme Kritis

Regionalisme kritis adalah cabang dari regionalisme
kontemporer yang muncul sebagai respon terhadap
efek globalisasi terhadap modernisme tanpa tempat,
homogenitas dalam masyarakat, dan universalisme.
Regionalisme kritis adalah strategi yang digunakan
untuk melindungi dan meningkatkan identitas lokal
dengan memanfaatkan potensi daerah sebaik mungkin.
Namun, hal ini didasarkan pada konteks geopolitik dan
religiusitas. Regionalisme Kritis bekerja untuk
menciptakan arsitektur yang berakar pada tradisi saat ini
(Frampton, 1983).

Dalam Toward a Critical Regionalism: Six Points for an
Architecture of Resistance, Kenneth Frampton
mengidentifikasi prinsip kunci regionalisme kritis dan
menghubungkannya dengan teori arsitektur sebagai
berikut:

Six Points for an

Architecture of Resistance

Dari keenam poin tersebut, dalam kaitannya dengan

ketahanan arsitektur yang merupakan karakteristik

regionalisme kritis dapat disimpulkan dalam beberapa

poin yang sesuai dengan konteks, yakni:

1. Mengangkat kembali elemen lokal

2. Mempertimbangkan kondisi topografi pada tapak

3. Memiliki kualitas arsitektur modern namun tetap
mengangkat unsur lokalitas dalam bangunan

4. Pemanfaatan teknologi sesuai pada zamannya

Penerapan pencahayaan alami secara maksimal

6. Pemaksimalan stimuli taktil (indra peraba), disamping
stimuli visual (indra penglihatan)

o

4

§: ﬂ\l“l "“

’il’!

Penerapan Regionalisme Kritis Pada Saynatsalo Town Hall
Sumber: Divisare.com, 2022



Regionalisme Kritis bukan pemikiran yang bersifat hanya
menentang, justru lebih ke arah melebur pada arsitektur
masa sekarang dengan cara mengkritisi agar tidak
kehilangan lokalitasnya. Dengan aspek tersebut terdapat
tiga respon terkait Regionalisme Kritis sebagai sikap
kritis yaitu respon terhadap kebudayaan setempat,
respon terhadap keadaan iklim dan geografi.

Dengan demikian, regionalisme kritis menganggap

arsitektur sebagai:
1.  Architecture as Place Making: Arsitektur yang

mMmampu membangun hubungan intensif saling
merespon dan melebur dengan lingkungan sosial
maupun dengan lingkungan fisik di lingkungan
sekitar.

2. Architecture as Architectonic Composition:
Arsitektur yang mempu mengungkapkan gagasan
dan tradisi yang melatarbelakangi dalam
penggunaan material, komponen penyusunnya serta
cara-caranya. Sehingga arsitektur yang dimaksud
bukan produk atau objek yang dapat diletakkan atau

ditempatkan begitu saja.
3. Architecture as Nature Experience: Arsitektur yang

mampu membangkitkkan pengalaman
penggunanya dalam beriteraksi dengan alam
dengan memanfaatkan karakter klimatologis seperti
cahaya alam, suhu, kelembaban, serta kondisi
topografi site.

4.  Architecture as Tactile Experience: Arsitektur yang
tidak hanya menonjolkan pengalaman terhadap
visual (indera pengelihatan), tetapi juga
mempertimbangkan pengalaman taktil (indera
perabaan).

15

Berdasarkan poin-poin tersebut maka Arsitektur
Regionalisme Kritis merupakan sebuah usaha untuk
meneruskan atau melestarikan tradisi yang sudah ada
sebelumnya sekaligus mengikuti perkembangan
modernisasi.

Dalam kaitannya dengan konteks fungsi bangunan
yang digunakan sebagai tempat untuk melakukan
kegiatan kreatif, maka bangunan itu sendiri harus
menjadi bagian dari produk kreatif, yaitu sebagai
bangunan dengan tampilan dan komponen
penyusunnya yang mencerminkan nilai lokalitas atau
kesetempatan, sehingga dapat menghasilkan kreasi
baru dengan cara modifikasi dengan sentuhan khusus
untuk menggali keindahan maupun keunikan yang
tersembunyi. Dengan demikian, penekanan yang akan
ditonjolkan dalam rancangan merupakan poin kedua,
yaitu Architecture as Architectonic Composition.

]

Penerapan Regionaiisme Kritis Pada: Saynatsalo Town Hall
Sumber: Divisa_re_,ch,'.zozz




2.2 Kajian Lokasi dan Konteks

2.2.1 Data Lokasi Makro

Di Kabupaten Klaten, provinsi Jawa Tengah, terdapat
sebuah kecamatan bernama Prambanan. Kecamatan ini
berbeda dengan Prambanan, yang juga terdapat di
Kabupaten Sleman, Yogyakarta, Indonesia. Di antara
kedua kecamatan ini terdapat Candi Prambanan. Selain
itu, ada beberapa candi lainnya, seperti Candi Gana,
Candi Plaosan, Candi Sojiwan, dan lainnya.

Surakarta

DlY

Pfathbanan ™

Peta Kabupaten Klaten di Jawa Tengah Peta Kecamatan Prambanan di Klaten
Sumber: Google.co.id, 2022 Sumber: Google.co.id, 2022

Site perancangan berada di JI. Manisrenggo, Desa

. Berdasarkan RPJP Daerah Kabupaten Klaten Tahun
Bugisan, Prambanan, Klaten, Jawa Tengah.

2005-2025, dalam hal pengembangan wilayah,
Kabupaten Klaten menetapkan hirarki pusat-pusat
kegiatan yang berfungsi sebagai pusat-pusat kegiatan
masyarakat. Terdapat tiga hirarki, yakni Kota berhirarki |
yang merupakan Kota Klaten sebagai pusat wilayah
sekaligus Ibukota Kabupaten Klaten. Kota Prambanan
termasuk salah satu dari lima kota didalam kategori
Kota berhirarki Il, yakni Kota yang berfungsi sebagai
kota kecil yang berfungsi sebagai pusat pelayanan dan
perdagangan dan jasa setingkat pelayanan umum.
Sedangkan kota berhirarki Ill yang terdiri dari 17
kecamatan merupakan kota pemasaran, yakni sebagai

_ _ : i pusat pelayanan sosial, distribusi dan perdagangan dan
‘ Pramannadni f LR W jasa setingkat kecamatan.

Dengan demikian, Kecamatan Prambanan merupakan
kota kecil yang didalamnya dapat dirancang menjadi
sebuah simpul ekonomi kreatif setingkat regional yang
dapat menjadi pusat pelayanan setingkat pelayanan
umum yang dapat menampung pelayanan bagi pelaku
ekonomi kreatif dari kecamatan yang lain dalam
mengembangkan ekonomi kreatif.
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2.2.2 Data Lokasi Mikro

Tapak berada di Klaten, Jawa Tengah. Merupakan lahan
persawahan di Desa Bugisan Terletak di kawasan cagar
budaya Candi Prambanan dan Candi Plaosan. Tapak

terletak 1 km di arah timur laut Candi Prambanan, dan 1

km di sebelah utara jalan arteri primer JI. Raya Jogja -
Solo

6987m?2
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2.2.3 Sirkulasi & Lalu Lintas

-

3 KM ke arah exit tol Piyungan

Q Area persawahan Desa Bugisan, JI. Raya Prambanan-
Manisrenggo, Prambanan, Klaten.

Jalan Arteri Primer Jogja-Solo
Jalan Lokal

Terminal Prambanan

Halte Bus Trans-Jogja

Stasiun Kereta Brambanan

go

5 KM ke arah exit tol Manisreng

w 5

=

™t
5
iy

4ca_qdipla.sér'i"‘i. . o

. -

Y ke arah exit tol Jogonalan

S 1

0 200m 600m 1000m

Letak lokasi cukup strategis karena berada di dekat jalan
utama dan beberapa sarana transportasi. Lebar jalan
cukup mampu dilalui oleh 2 arah kendaraan yang
berpapasan baik di jalan arteri maupun di jalan lokal,
sehingga dapat dilalui kendaraan besar dengan mudah.
Secara makro, site berada di antara 3 pintu exit tol Jogja-
Solo. Kemudahan akses menjadi strategi dalam
amplifikasi aspek promosi produk ekonomi kreatif kepada
pengunjung dari luar kota melalui pintu exit tol yang
berjarak 3 sampai 7 kilometer yang ‘mengelilingi’ lokasi
site.
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2.2.4 Data lklim

Angin Kondisi iklim tropis dengan dominasi arah angin berasal
dari 2 arah yang dominan yaitu selatan dan barat daya.

Arah: Selatan - Barat Daya

Kecepatan: 4 - 11 km/jam Kelembaban cukup tinggi, dan melebihi standar, yaitu
kisaran 45%-64%.

Kelembaban Suhu udara relatif dibawah standar kenyamanan pada
Pagi - +- 65% pagi hari, diatas standar kenyamanan pada siang hari, dan
Siang  : +-70% sesuai dengan standar kenyamanan pada malam hari
Sore 4+ 80% (suhu nyaman: 26)

Malam :+-82%

Suhu

Pagi S22
Siang C+-32
Sore S+-28

View Mata Burung Site
Sumber: google maps, 2022
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2.2.5 Data Topografi

Kondisi thograﬁ pada taaak merupakan lahan
persawahan dengan kontur yang datar. Kondisi tanah
merupakan tanah subur berjenis tanah regosol coklat ke
abuan dengan bahan induk berupa abu dan pasir
vulkanik termedier dengan kandungan air yang cukup
tinggi. sumber air berasal dari sungai dan air tanah.
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2.2.6 Kualitas Arsitektural Kawasan Sekitar

1.3.6.1 Zonasi Kawasan

Area Candi
Plaosan

cagar budaya, site berada pada Zona lll. Zona
Il merupakan zona dimana pelestarian dan
perlindungan cagar budaya diatur untuk
mempertahankan nuansa budaya dalam
lingkup perdesaan.

1.3.6.2 Langgam Arsitektur Dominan
e ———

Gaya arsitektur yang dominan di sekitar site
adalah bangunan dengan unsur-unsur
tradisional, misalnya bangunan dengan atap
joglo maupun atap pelana, serta material
alami ekspos seperti batu bata dan kayu. tone
warna dominan adalah coklat.

1.3.6.3 Pengaturan Jarak Pandang

Area
Candi
Prambanan

Dalam perlindungan terhadap visual pada aset
cagar budaya, ketinggian bangunan tidak
boleh melebihi 16 meter untuk mensterilisasi

200m 400m 800m : ) .
view di sekitar kawasan.
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2.2.7 Data Area Hijau dan Area Terbangun

1.3.7.1 Area Hijau

5.2
Area Candi §
Plaosan

Area hijau pada sekitar site didominasi oleh
lahan persawahan, dengan jenis tanah
regosol yang subur. Jenis tanaman yang
dominan yaitu tanaman padi. Site berada
di lahan persawahan.

1.3.7.2 Area 'I:erbangun

et

E .Areﬁ‘[erbanq‘ljry-' AT

o i -
-

Area Candi
Prambanan

Area terbangun pada sekitar site
didominasi oleh permukiman warga, dan
area komersial perdagangan barang dan
jasa.

200m  400m 800m 1200m 2000m

Fungsi Lahan

Menurut aturan yang mengatur berbagai jenis operasional kawasan dalam RTRW Kabupaten Klaten, Desa Bugisan
merupakan kawasan kecil yang terletak di Zona lll, yang meliputi daerah sekitar Candi Prambanan dan digunakan untuk
berbagai operasional, termasuk lindung cagar budaya dengan nuansa perdesaan dan berbagai kegunaan lainnya, di
samping peran tradisionalnya sebagai tempat produksi dan distribusi barang dan jasa.

Fidzin Arsli Muzady / 18512183 | 22 | Studio Akhir Desain Arsitektur



2.2.8 Peraturan Bangunan dan Informasi Site

Berdasarkan Perda Kabupaten Klaten No. 10 tahun 2021,
Pasal 44 yakni sebagai berikut:

Ayat(2): Tujuan pengembangan Kawasan Perkotaan
Prambanan adalah mewujudkan Kawasan Perkotaan
Prambanan sebagai Kawasan Pariwisata budaya yang
berkelanjutan.

Ayat (3): arahan pengembangan Kawasan Perkotaan
Prambanan adalah pengembangan pariwisata,
perdagangan dan jasa, permukiman, dan industri.

Berdasarkan Perda Kabupaten Klaten No. 10 tahun 2021,
Ketentuan RTRW/RDTR/RTBL yakni sebagai berikut:

Maksimal 60%

Maksimal 1.5

Maksimal 16 m

5m

Pengembangan wisata, permukiman,
perdagangan barang & jasa

Utara: Persawahan

Selatan: Permukiman
Timur: Jl. Raya Manisrenggo
Barat: JI. Bugisan
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2.3 Kajian Tipologi

2.3.1 Ciri Khas Ekonomi Kreatif di Klaten

Seperti halnya keberagaman budaya yang ada di
Indonesia, Klaten memiliki ciri khas tersendiri dalam
mengolah dan mengemas produk ekonomi kreatif.
Dengan jumlah pelaku ekonomi kreatif di subsektor
kriya dan seni pertunjukkan yang cukup besar dan
beragam menjadikannya sebagai aspek kultural yang
melekat di Klaten.

" Monumen Tenun Kabupate Klaten
Sumber: Astinsoekanto.com

Dari beberapa produk subsektor kriya dan seni
pertunjukan yang diwadahi, lurik merupakan produk
unggulan, sekaligus menjadikannya sebagai ciri khas
Klaten. Bahkan, landmark yang menjadi identitas Kota
Klaten merupakan monumen berupa patung orang
yang sedang menenun kain lurik dengan ATBM (Alat
Tenun Bukan Mesin). Monumen ini terletak di
perempatan Tegalyoso, Klaten, Jalan Raya Jogja-Solo.
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2.3.2 Creative Hub dan Tipologi Didalamnya

Kabupaten Klaten memiliki banyak pelaku ekonomi
kreatif dan organisasi kesenian yang berbasis budaya
cukup terkenal. Namun dalam pengembangan karyanya,
pelaku ekonomi kreatif dan organisasi kesenian
cenderung berjalan masing-masing tanpa ada
networking antar pelaku ekonomi kreatif dan organisasi
kesenian dalam satu wadah. Sehingga creative hub yang
dirancang selain harus dapat memantik kreativitas juga
harus menjadi sebuah ekosistem untuk pengembangan
ekonomi kreatif.

Untuk menjadi sebuah ekosistem yang bertujuan untuk
menjadi simpul pelaku ekonomi kreatif dengan basis
kebudayaan Klaten yang kuat, maka Creative Hub
dirancang untuk dapat mewadahi proses
pengembangan ide hingga menjadi sebuah karya, baik
karya budaya benda maupun non-benda dalam satu
tempat. Fungsi yang diwadahi merupakan ruang untuk
melakukan pengembangan ide, berdiskusi,
berkolaborasi, menghasilkan karya, memamerkan,
menjual, dan mengadakan workshop.

Creative hub terbagi menjadi 3 tipologi fungsi
berdasarkan aktivitas didalamnya, yakni:
Creative Space: Area Workshop, Area Pameran
Karya, Area Penjualan Karya, Event Space, dan Ruang
Pertunjukkan.
Co-Working Space: Ruang Kerja Bersama
Maker Space : Ruang Produksi Kerajinan Lurik, Batik,
dan Gerabah
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2.3.3 Creative Space

2.3.3.1 Area Workshop

A period of conversation or hands-on work on a certain
topic during which a group of people exchange their
expertise or experience digambarkan sebagai pengertian
workshop oleh Collins Dictionary. Artinya, workshop
merupakan sebuah kegiatan aktif untuk kerja praktek
mengenai subyek tertentu. Kebutuhan ruang
menyesuaikan dengan kebutuhan aktivitas atau
kegiatan sesuai dengan subyek.

Ruang workshop yang diterapkan dalam rancangan
creative hub merupakan ruang praktek yang digunakan
untuk memproduksi kain lurik menggunakan Alat Tenun
Bukan Mesin (ATBM). Proses yang diakomodasi yakni
proses sekir, proses nyucuk, dan proses tenun. Untuk
memberikan keleluasaan dalam proses pembuatan,
diterapkan ruang dengan open space.

Menurut Djoemena, dalam Salsabila (2020), proses
pembuatan lurik membutuhkan tahapan sebagai
berikut:

Proses Pewarnaan

|

Proses Kelos

Dari kelima proses dalam produksi tenun lurik, proses
yang akan dimasukkan ke dalam rancangan dimulai dari
proses ketiga, yakni proses sekir, proses nyucuk, dan
proses tenun. Proses pewarnaan dan proses kelos tidak
dilakukan karena membutuhkan waktu yang panjang,
yakni 10-12 hari. Proses sekir, proses nyucuk, dan proses
tenun dapat dikerjakan di Creative Hub sebagai atraksi
sekaligus edukasi melalui kegiatan workshop.

Proses sekir, yakni proses menata benang menjadi motif.
Pada proses ini, pengajar / mentor dapat menentukan
atau pengunjung dapat memilih warna benang untuk
disusun menjadi sebuah motif lurik sesuai keinginan.

‘ '
(Y 1 1 ‘ Proses Sekir
\ \\ \ Sumber: Djoemena, 2000

Proses Nyucuk, yakni proses memindahkan desain motif
dari susunan benang-benang ke alat tenun.

Proses Tenun, yakni proses penenunan benang-benang
yang telah ditata menjadi motif menggunakan ATBM.

3 “Proses TenL.m
Sumber Djoemena, 2000
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2.3.3.2 Pameran Karya

Ruang pameran adalah sebuah tempat yang digunakan
sebagai sarana untuk mengkomunikasikan, serta
menyajikan karya kepada masyarakat luas. Ruang
pameran dalam rancangan creative hub digunakan
untuk memamerkan produk karya seni yang memiliki
nilai seni tinggi, merupakan produk dari pelaku ekonomi
kreatif kriya yang berhasil mengembangkan dan
menciptakan karya baru untuk mendapatkan apresiasi
dan promosi.

Penyajian obyek meliputi karya 2 dimensi dan 3 dimensi.
Perletakkan karya mempertimbangkan sirkulasi, jarak
antara penikmat seni, tinggi manusia, dan jenis karya
seni yang dipamerkan.

Pondekatan kosan, basama menggunakan wanma dan poncahayaan
untuk manarnk porhatian Pendekalan nf lofmasik sulll
dan parfu dinformasian kagaca penanion

- -

Pendekatan tak tersiruktur, basanya acik, bebas dan tax jeratur

Layout dan Sirkulasi Ruang Pameran
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space

‘360 & tin w E el bl

Jarak Pandang Manusia Terhadap Karya Pameran
Sumber: Ernst Neufert, Architect Data

Fidzin Arsli Muzady / 18512183 | 27 | Studio Akhir Desain Arsitektur



2.3.3.3 Pertunjukkan

Area pertunjukkan ditujukan untuk pelaku seni
pertunjukkan khas Klaten. Hal ini juga dapat menjadi
daya tarik tersendiri kepada pengunjung atau penikmat
seni untuk datang dan menikmati pertunjukkan. Selain
itu, datangnya banyak pengunjung juga dapat
memberikan exposure terhadap karya kreatif lain yang
ada di dalam creative hub ini.

Amphiteater di Uluwatu
Sumber: Google.co.id 2022

&

End stage End stage, Fan shape: 90° arc,
with rear balconies with or without rear
and single row balcony

side balconies

= S

Thrust stage: 180°+ Audience on three  Polygonal shape,
arc, with or without sides with or without
rear balcony balconies

B

£

II

Y

Elizabethan: Theatre in the round: Transverse:
audience on three full enclosure of the audience on
sides including stage by the audience sides of stage
balconies

Bentuk-bentuk panggung terbuka
Sumber: Building of The Performing Arts, 2008, hal. 107

Proses Pelaksanaan Latihan

Proses Pelaksanaan Latihan

Secara umum, seni pertunjukan di Klaten memiliki
karakter sebagai hiburan rakyat. Hal ini memungkinkan
seni pertunjukan untuk dikreasikan dan dikolaborasikan
untuk memberi nilai tambah. Berdasar sensori, Proses
kreasi seni pertunjukkan dikategorisasikan menjadi dua
bagian, yakni seni tari/teater, dan seni musik/vokal. Dari
berbagai ragam jenis seni pertunjukkan di Klaten, dalam
menampilkan karyanya, biasanya para pelaku memiliki
peran saling melengkapi, yakni apabila terdapat
pertunjukkan tari/teater, maka vokal/musik menjadi
iringannya, dan apabila terdapat penampilan
vokal/musik, maka tari/teater menjadi bagian yang
melengkapi. Sehingga, dalam prakteknya, pelaku dapat
dengan mudah untuk berkolaborasi dalam menyajikan
sebuah karya seni pertunjukan yang kreatif dan
tentunya menghibur. Dengan demikian, berbagai seni
pertunjukan yang ditampilkan dapat dinikmati berbagai
kalangan yang berkunjung ke creative hub ini.
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2.3.3.4 Penjualan Karya

Ruang penjualan karya digunakan untuk menjual hasil
karya kreatif hasil produksi. Penjualan hasil karya kreatif
dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang
tertarik dengan produk-produk kreasi khas Klaten.
Penerapan open layout untuk menyesuaikan kebutuhan
produk yang dijual sekaligus memberikan ruang gerak
yang bebas bagi pengunjung.

167,6
(min) em
45,7 am
1829 cm
66,0 cm
2946 cm
76,2 an
45,7 am
45,7 am
1295
(min) cm
167,6 cm

—l=|o|=|mlo|lalw] >

s

Antropometri Sirkulasi Ruang Penjualan
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Space
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2.3.4 Co-Working Space

Istilah "Coworking Space" mengacu pada lokasi yang
menawarkan ruang kerja bersama dan terbuka yang
dapat digunakan oleh banyak orang pada jam yang
fleksibel. Coworking Space digunakan oleh orang-orang
dari semua lapisan masyarakat, termasuk wirausahawan,
karyawan di perusahaan, investor, asosiasi, ahli, hingga
pelajar atau mahasisw, dll (Leforestier, 2009, hal. 3).

Tipologi ruang Coworking Space dibagi menjadi tiga,
diantaranya work spaces, meeting spaces, dan area
penunjang;

2.4.4.1 Work Spaces

S

TEAM SPACE

i

CUBICLE

Riang ketja-semi terutige it
! ] '

o, dilijukan

t far me

SHARED OFFICE

v tertutup untuk empat

Ruosrg kena tedutup untuk ketornpok
) b amny, ditujukar

1131 yanL
nemhutuhkan ke

Jenis Work Space
Sumber: Nadi, 2020

2.4.4.2 Meeting Spaces

LARGE OPEN MEETING ROOM

buka raupor

he 4 i j .-I'|- et
ternuan infernal angks peandsk

BRAINSTORM ROOM

sel-terhiuka
npat arang, o
lemnan infon Al

SMALL OPEN MEETING ROOM

serternian terbuka inangr
ik dug samp

itujukan nnwk per

jariigka pendet

O O

MEETING POINT

sthoka untulk dua
tujikan unnik
il

Jenis Meeting Space
Sumber: Nadi, 2020

FILLING SPACE STORAGE SPACE
Selualy ale st a [erbuka maupun et
up unluk [ i dakumn P penyirnpanarn baiang-be
dan beikas yang 6] cdigy k. rag erdiaan kant
‘\.\.' E‘ [-!
1124 =g Y
: o B @Y
! U
MAIL AREA F&EB AREA BREAK AREA
Sebuah atea terbuka atau semi terbu ol & lka | 1utug
ka dimana pekerja dagal menenma tertutuy ! I pat bersfineh
dan mengitem surat-surat layanar  makanar i ritzrak Wjan orani fan
serta kebutuban lain vang teceail
WILTEE
=41 Bl
!‘_‘1 S gl Ly l%"
LIBRARY GAMES RDOM
et Airae semi terben ata tertip ntik Area tertutup dimana pekera dapat
impan membaca buky, [umal, majalah dan erniin games (contoh’ bkamputer
} mempenaya jds ety dat, d
8 L
WAITING AREA AND LOBBY CIRCULATION SPACE
iahy area tethoka atau semi bz frea pennmgand yano dibutub ke
1t oo tarm i
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2.3.5 Makerspace

Ruang Produksi adalah ruang yang digunakan oleh
pelaku ekonomi kreatif dalam mengembangkan ide,
berkolaborasi, dan menciptakan karya khas kebudayaan
Klaten. Tipologi ruang kerja yang diterapkan dalam
ranangan adalah makerspace. Makerspaces are
combinations of a community of users, a collection of
tools, and a desire to create, exchange knowledge, and
share what is created (Burke, 2014, hal. 15.)

Aktivitas yang ada didalam makerspace melibatkan
manusia yang memiliki ketertarikan di bidang yang
sama dalam mengembangkan dan menciptakan produk
dengan teknologi atau alat yang ada. Beberapa produk
yang dihasilkan didalam makerspace diantaranya
berhubungan dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya. Produk yang dikembangkan di dalam
makerspace adalah produk ekonomi kreatif khas Klaten
yang berkaitan dengan seni dan budaya, yaitu:

Lurik

Batik

Keramik / gerabah

Fungsi ruang produksi dirancang sesuai arah kebijakan
di bidang koperasi dan UMKM tahun 2015-2019 (dalam
Renstra Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Tahun 2016-2021) untuk mewadahi ide kreatif
dalam menciptakan karya seni yang berupa produk
turunan yang dikembangkan untuk mengolah nilai
tambah dengan menciptakan produk kreasi sebagai
upaya untuk diversifikasi produk berbasis rantai nilai
dan keunggulan lokal serta untuk meningkatkan
penerapan standardisasi produk bernilai seni yang
baru dari kerajinan lurik, batik, dan keramik / gerabah.

31

Kategorisasi jenis bahan baku produk turunan yang
diproduksi di makerspace:
Tekstil (Lurik dan Batik): Produk yang dihasilkan
berupa pakaian, aksesoris, sandal, tas, kipas tangan,
souvenir, dan sebagainya
Gerabah / Keramik: Produk yang dihasilkan berupa
pot tanaman, vas bunga, cangkir, gelas dan
sebagainya

Produk Turunan Kerajinan Lurik
Sumber: Google.co.id, 2022

Produk Turunan Kerajinan Batik
Sumber: Google.co.id, 2022

i
v o

Produk Turunan Kerajinan Keramik / Gerabah
Sumber: Google.co.id, 2022



Proses Produksi Kerajinan Tekstil (Lurik dan
Batik)

Secara umum, terdapat empat tahapan proses produksi
kerajinan tekstil, diantaranya yakni:

Berdasarkan empat tahapan proses produksi kerajinan
tekstil diatas, proses yang diwadahi di dalam
makerspace merupakan proses ketiga dan keempat
yang bermuara pada produksi produk turunan atau
produk akhir. Sedangkan proses pertama dan kedua
merupakan proses produksi produk dasar, berupa bahan
kain dengan corak lurik dan batik yang disuplai dan
diproduksi oleh pengrajin lurik dan batik di Klaten.

Proses Produksi Kerajinan Gerabah / Keramik

Secara umum, terdapat enam tahapan proses produksi
kerajinan gerabah / keramik, diantaranya yakni:

Berdasarkan enam tahapan proses produksi kerajinan
gerabah / keramik, proses yang akan diwadahi di dalam
makerspace merupakan proses keenam, yakni proses
finishing atau penyempurnaan kerajinan gerabah
menjadi produk jadi yang memiliki nilai tambah dalam
estetika. Produk dasar gerabah yang dikerjakan
merupakan produk hasil dari pelaku ekonomi kreatif
gerabah di Klaten.

@ Minimum passage width between workstations

- [{‘H . i_;;“h~| q lah _lb
Cc O
| DL&QJ 1.]0 OLD L\[I&

L R T |

special purpose and ancillary rooms

Standar Ukuran Ruang Pengembangan Produk
Sumber: Ernst Neufert, Architect Data
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2.4.1 Puncak Waringin Creative Hub

'Viéw MatadBurung. Puncak V
kerjha.c@p /Iab fEbajeikersiap-menyafiut-ktt-g20/, 2022




Puncak Waringin Creative Hub adalah sebuah pusat
kreatif yang berada didalam lingkup KSPN Labuan Bajo.
Lokasinya yang strategis menjadikan bangunan ini
sebagai landmark baru di Labuan Bajo. Bangunan ini
merupakan sebuah creative hub yang berfungsi sebagai
“Rumah Tenun” yang memiliki dua massa bangunan
utama, yakni Rumah Souvenir sebagai tempat penjualan
souvenir produk ekonomi kreatif setempat, serta Ruang
Produksi dan Pelatihan sebagai wadah untuk
mengembangkan sumber daya dan kualitas produk.
Disamping itu, bangunan ini juga memiliki amphiteater
dengan background keindahan pemandangan pulau
dan pantai yang dapat digunakan untuk seni
pertunjukan dan acara-acara ekonomi kreatf

Puncak Waringin Creative Hub tidak hanya berfungsi
sebagai wadah untuk pelaku ekonomi kreatif saja,
namun juga sebagai sarana wisata, karena memiliki
unsur something to see, something to learn, dan
something to buy.

Lesson Learned:

1. Bangunan memanfaatkan potensi keindahan alam
sekitar dengan menyediakan spot foto dan
amphiteater yang menghadap ke bagian yang paling
menarik (pantai)

2. Bentuk massa bangunan yang
mengimplementasikan perpaduan antara unsur
modern dan lokal dengan material fabrikasi dan
material setempat dengan sistem instalasi yang
modern

_HDE
|.f ‘Cﬁ.l!m w ]
: U Area‘Store
Woer: travel kompas com, 2092

!

Sumber: r%ﬁﬂtjm do.i

- Area De
Sumber: maritim.go.id, 2022

View Mata Burung I;urR:aRWarlngln Creative Hub

Sumber: https://kerjha.com/labuan-baj
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2.4.2 Bogor Creative Hub

Bogor Creétive Hub
Sumber: Archdaily, 2022

35



Bogor Creative Hub memiliki fungsi sebagai ruang
kolektif kegiatan yang bertindak sebagai platform
terbuka untuk pertukaran, spontan, latihan informal &
ruang inspirasi. Bangunan ini berdiri di atas lahan 1,3
hektar dengan bangunan eksisting berusia 200 tahun
yang dibangun pada masa kolonial Belanda, menyisakan
ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan sebagai
kegiatan santai dan ekstensi.

Fungsi Indoor (auditorium — ruang kelas — Galeri)
menempati geometri yang berbeda di bawah atap
melengkung tunggal yang mencerminkan ekspresi
dominan desain tropis. Semua program dikelilingi oleh
teras terbuka yang memperbesar ruang sebagai ruang
komunal dan aksesibilitas. Sensasi ruang terbuka yang
menerus melalui teras, menyediakan lingkungan yang o
inklusif antara edukasi, rekreasi & pertunjukan luar eI G ’
ruangan. Bangunan itu sendiri meninggalkan ruang ! ;
dalam skema, seperti alun-alun terbuka ke bangunan

bersejarah, dan untuk mengembangkan kreativitas KETERANGAN
melalui ruang sosial, informal, dan program khusus.

CAFE INDOOR
RUANG PENYIMPANAN

2 ;J?.QL:; g:l.?l;ll_& SENI RUPA .
; gﬂgﬁgiﬁw&“ _
190 m%nnmmnw >
TEMPAT PENITIPAN
Lesson Learned: 3 Rimconmoscory
1. Bahasa desain yang sederhana di beberapa titik 5OADTOW e | L e
. . . . . 1; ggsnzggm?c"m‘nwmn T ¥ u:.." Sl —
sehmggg produk / karya yang dihasilkan menjadi 3 Emms e e 78
focal point 2 DA CAss .

2. Pemanfaatan ruang dalam dan ruang luar dengan
optimal dengan mempertimbangkan kemenerusan
visual yang memungkinkan kegiatan kreatif mudah
terlihat dari sisi lengkungan bagian dalam

Bogor Creative Hub
§‘urpbe_r_: Archdaily, 2022

Bogo*@étxve H b —

Sumber: Archdally, 2029
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ARTCOR Creative Space
Sumber: Archdaily, 2022
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ARTCOR Creative Center diciptakan untuk
mengkonsolidasikan proses kreatif di Kota Chisinau
untuk mengembangkan berbagai jenis industri kreatif
negara. Seiring waktu, pusat kreatif dapat menjadi daya
tarik bagi rute wisata perkotaan. Bangunan ini memiliki
fungsi untuk ruang budaya, ruang untuk lokakarya,
perpustakaan, ruang desain, ruang pertemuan, toko
buku, studio rekaman dan latihan musik, serta ruang
kolaborasi startup. Atapnya merupakan teras hijau
dengan akses melalui tangga auditorium terbuka.

ARTCOR juga berfungsi untuk melestarikan latar
belakang sejarah sebanyak mungkin, tetapi juga di sisi
lain, tujuannya adalah untuk menciptakan ruang
campuran di perkotaan secara aktif, dapat diakses oleh
semua pengunjung, juga membuat bangunan berguna
dengan membuat atap yang dapat dimanfaatkan.

Lesson Learned:
1. Perancangan fungsi ruang yang disesuaikan dengan
perilaku pelaku industri kreatif di daerah setempat.

2. Creative Center selain berfungsi sebagai ruang kreatif

juga sebagai penguat citra arsitektural yang
menonjolkan kebudayaan setempat.

3. Penerapan material lokal yang beragam sebagai
bagian dari wujud kreativitas elemen arsitektural
ruang

L]l

ARTCOR Creative Space
Sumber: Archdaily, 2022

ARTCOR Creative Space
Sumber: Archdaily, 2022

ARTCOR Creative Space ARTCOR Creative Space
Sumber: Archdaily, 2022 Sumber: Archdaily, 2022
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2.4.4 Purnama Boarding House
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Fasad Bangunan dengan Corak Insang
Sumber: Instagram/andyrahman

Sor:l_k insang khas kota Corak diputar 90 derajat untuk Mengambil garis dasar dari
ontianak penyesuaian kekuatan corak insang
f;iir_part:m_ batik typical of The pattern is rotated 90 Toke the outline of the gill
ianak city degrees for strength adjustment pattern,

ProsesTransformasi Corak Insang
Sumber: Anas Hidayat & Andy Rahman, Ngekost, hal. 349
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Material bata ringan (AAC Block material)
60x20 cm

(4)

1. Bata ringan
AAC block

2. Pola potongan bata ringan
Cutting pattern of AAC block

3. Potongan (2) direnggangkan
disatukan dengan besi dit
Pattern (2) stretched, tt
together with the iror

4. Kombinasi bata
disusun sehin
Arranged t!
cutting b

Penerapan Corak Insang Pada Fasad
Sumber: Anas Hidayat & Andy Rahman, Ngekost, hal. 349

Lesson Learned:

1. Pola pada desain fasad ditransformasikan dari corak

kain tradisional kebudayaan setempat.

2. Selubung dinding dengan susunan bata

menyesuaikan bentukan dinamis corak kain
tradisional dengan komposisi solid-void untuk
mendukung penghawaan dan pencahayaan alami
pada bangunan.



2.5 Peta Persoalan Perancangan

Rencana
Pengembangan
. - Kawasan Strategis
Ekon?ml Kreatif Pariwisata Nasional
di Klaten (KSPN) di
|SU & Prambanan

Latar Belakang

Peluang Sektor

Permasalahan Umum

Permasalahan Khusus

v v

Variabel Creative Hub Architectonic Composition
Penataan 3 tipologi fungsi utama . Stereotomic Mass
berdasar serangkaian proses . Lightweight Frame
kreatif

Parameter

. ( Tata Ruang J ( Tata Massa ] (Tata LansekapJ [Material Bangunarﬂ (Fasad Bangunan) EStruktur Bangunarﬂ
Strategi | 1 } | | |

Berhasil

Desain Final
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2.6 Kebaruan dan Originalitas

Judul Penulis Persamaan Perbedaan
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Perancangan creative hub tidak hanya terfokus diperuntukkan untuk mewadahi aktivitas pelaku ekonomi saja,
namun juga sebagai obyek wisata bagi penikmat seni maupun wisatawan. Dengan adanya wisatawan yang
berkunjung, karya kreatif akan mendapat apresiasi, sekaligus sebagai strategi untuk membaca kebutuhan dan
selera pasar sebagai pertimbangan pengembangan karya kedepannya. Harmonisasi fungsi antar subsektor
merupakan perwujudan dari creative hub sebagai simpul ekonomi kreatif unggulan Klaten.

O O O O O

Creative Spaces Makerspaces Co-working Space Area Penunjang Area Parkir

Bubble Diagram
Sumber: Penulis, 2022
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2.7.1 Gambaran Konsep Tipologi dan Ruang

Pembagian Tipologi

Q Creative Spaces
Q Co-working Space
O Makerspaces

8 Area Penunjang

Area Parkir

Pembagian Ruang

(1) Ruang Pertunjukkan
Ruang Pameran
Backstage

Ruang Seni Musik
Ruang SeniTari

Store

Workshop Tenun Lurik
Meeting Point & Meeting Area
Open Office &Team Working Area
Ruang Produksi Kerajinan Logam
Ruang Produksi Kerajinan Keramik
Ruang Produksi Kerajinan Batik
Ruang Produksi Kerajinan Lurik
Ruang Penyimpanan Kerajinan
Food & Beverage Area

Mushola & Toilet

Parkir Pelaku Ekonomi Kreatif
Parkir Wisatawan

entrance ,

@9ER@ROCOENO®@®
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3.1 Eksplorasi Konsep Konteks Site

3.1.1 Peraturan Bangunan

Menurut Perda Kabupaten Klaten No. 10 tahun 2021, Berdasarkan regulasi tentang ketentuan bangunan
Pasal 44 yakni sebagai berikut: beserta penerapannya dalam rancangan:
Ayat(2): Tujuan pengembangan Kawasan Perkotaan i
. LuasSite 16.987m2
Prambanan adalah mewujudkan Kawasan Perkotaan e
. . Koefisien Dasar Bangunan (KDB) :Maks.60% (4.129m2)
Prambanan sebagai Kawasan Pariwisata budaya yang - - o .
berkelanjutan. Koef!s!en Dasar Hijau (KDH) :Mlh.'|5%) (1.048mM2)
Ayat (3): arahan pengembangan Kawasan Perkotaan Koefisien Luas Bangunan (KLB) :1'5
Prambanan adalah pengembangan pariwisata, Lua.s Bahgunan :Maks.10.480m2
perdagangan dan jasa, permukiman, dan industri. Ketl.ngglanBangunan (KTB) :Maks.16m
GarisSempadan Bangunan 16-8m

Berdasarkan RTRW dan studi banding pada bangunan
sekitar, besaran ketentuan bangunan yakni: KDB
maksimal 60%, KLB maksimal 1,5, KTB maksimal 16
meter, GSB 6 meter (JI. Bugisan) dan GSB 8 meter (JI.
Raya Prambanan-Manisrenggo) dari as jalan.

Batas Tapak

Utara: Persawahan : Sempadan Jalan Sempadan Jalan
Selatan: Permukiman *, & meter el
Timur: JI. Raya Manisrenggo

Barat: JI. Bugisan

o
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3.1.2 Kondisi Kontur Site

Kondisi kontur landai, dengan interval perbedaan dari
titik tertinggi hingga terendah sebesar +-60cm. Titik
tertinggi pada site berada pada bagian timur sejajar
dengan elevasi Jalan Raya Prambanan-Manisrenggo, dan
titik terendah pada site berada di sebelah barat dan
lebih rendah daripada Jalan Bugisan.

Dengan pertimbangan kemudahan aksesibilitas pada
kedua jalur jalan yang mengapit site, dilakukan fill pada
bagian site di bagian barat supaya memiliki level elevasi
yang rata dan sama dengan bagian site yang lain.

Adapun penambahan level volume fill sebagai dasar

bangunan yakni 20cm dari titik +-0,00.

--0,40
".’ ................... -0,20
00.“ ‘0‘0‘ -------------------------------------------- 8
.,‘ ‘.0 "‘ 9
." : 2]
: c
. - : (20
-0,60 : -0,40: -0,20 e :
E : - g
] . 3 m
. 3 X 3 ) E . E
8 E Fill @ Fill S :
1+0,60 § +0,40 140,20 &
. 1 ) m
............ >
.......................... 5
....... ..---+_0’Oo



3.1.3 Jalur Sirkulasi / Akses Site

Jalur akses pada site dibagi menjadi 2, yakni jalur
entrance dan exit melalui jalan yang berbeda. Jalur
entrance melalui Jalan Raya Prambanan-Manisrenggo di
sebelah timur dan jalur exit melalui Jalan Bugisan di
sebelah barat. Pemilihan jalur entrance di sisi timur
untuk memaksimalkan akses, karena Jalan Raya
Prambanan-Manisrenggo merupakan akses utama yang

langsung terhubung dengan Jalan Arteri Primer Jogja-
Solo di sebelah selatan dan merupakan jalur utama yang
paling dekat dilalui oleh kendaraan dari arah 3 pintu exit
tol. Sedangkan pertimbangan akses exit melalui Jalan
Bugisan untuk menghindari buffer kendaraan (lalu lintas

& entrance) di Jalan Raya Prambanan-Manisrenggo.
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3.1.4 Matahari

Bentuk site berbentuk memanjang dan berorientasi
dengan arah timur-barat sehingga searah dengan
lintasan matahari. Dengan demikian, penataan massa
bangunan dirancang dengan orientasi yang tidak searah
dengan lintasan matahari, memberikan shading, tritisan
atap yang lebar, serta menempatkan pohon maupun
vegetasi yang mampu mengurangi panas radiasi
matahari secara langsung.
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3.1.5 View

View pada site memiliki jangkauan pandang yang luas di
3 arah, yakni utara, barat, dan timur. View berupa
pemandangan persawahan, terutama di bagian utara
yang memiliki view yang cukup luas dengan
background Gunung Merapi. Untuk memaksimalkan
potensi view yang ada pada site, bagian sisi utara
menjadi background panggung seni pertunjukan,
sekaligus menjadi salah satu elemen yang mendukung
dalam proses kreatif.
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3.1.6 Suhu, Angin, dan Kelembaban

Suhu udara relatif dibawah standar kenyamanan pada
pagi hari, diatas standar kenyamanan pada siang hari,
dan sesuai dengan standar kenyamanan pada malam
hari (suhu nyaman: 26 ). Kondisi angin yang berasal dari
2 arah yang dominan yaitu selatan dan barat daya.
Sedangkan, kelembaban cukup tinggi, dan melebihi
standar, yaitu kisaran 45%-64%.

Strategi yang dilakukan dalam rancangan yaitu
memaksimalkan bukaan sebagai penghawaan alami

dan untuk mengurangi kelembaban yang relatif tinggi

Pagi
Siang
Sore
Malam

Arah: Selatan - Barat Daya
Kecepatan: 4 - 11 km/jam

Pagi
Siang
Sore
Malam

C+-22
C+- 32
S+-28
S+-26

- +-65%
c+-70%
- +-80%
C+-82%

JI. Raya Prambanan-Manisrenggo



3.2.1 Pengguna Creative Hub

Pihak yang memiliki ide, menciptakan, mengolah,
memamerkan / memerankan, dan menjual produk
kreatif kebudayaan Klaten.

Pihak lembaga atau pemerintahan yang
bertanggungjawab untuk melakukan pengelolaan atau
pemeliharaan.

Pihak yang melakukan pembimbingan, monitoring, '
pelatihan / workshop kriya kepada pelaku ekonomi

kreatif pemula maupun pengunjung.

Pihak yang berkunjung untuk mengikuti workshop,
membeli produk ekonomi kreatif, atau melihat pameran
/ pertunjukkan.
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3.2.2 Pelaku Ekonomi Kreatif dan Proses Kreatif
dalam Creative Hub

Aktivitas dalam creative hub harus didasari dalam proses Apabila dikaji dalam konteks fungsi (perilaku meruang)

kreatif dan berjenjang sehingga dapat mewujudkan ide dan pendekatan architectonic (seni bangunan), tahap (1)
atau gagasan yang terorganisir dan berkembang secara persiapan, (2) inkubasi, dan (4) verifikasi merupakan
organik. Untuk itu, rancangan dituntut untuk mewadahi tahap dimana fungsi ruang dapat merangsang kegiatan
proses kreatif yang mendukung stimulasi ide atau kreatif dan kolaboratif. Sedangkan tahap (3) iluminasi,
gagasan kreatif. Dalam bukunya yang berjudul The Art of Memungkinkan elemen arsitektural untuk menjadi
Thought, Graham Wallas menyatakan bahwa proses media maupun inspirasi dalam menuangkan ide awal.
kreatif memiliki empat tahap, yakni (1) persiapan, (2) Tahapan proses kreatif tersebut apabila dituangkan

inkubasi, (3) iluminasi/pencerahan, dan (4) verifikasi. dalam rancangan dapat dapat dilihat pada gambar

berikut:
/ Pe1j§iapan\\ /" Inkubasi "\ / Tluminasi \ /" Verifikasi \

PERSYARATAN
ARSITEKTURAL

PERWUJUDAN
ARSITEKTURAL

Area komunal yang nyaman
untuk berdiskusi, mendapatkan
dan berbagi informasi

Area yang mewadahi kegiatan
kolaborasi

\/

Co-working Spaces

Area komunal memiliki area
istirahat dan hiburan

Area yang interaktif dan terdapat
aktivitas pengguna

Area open plan yang
mestimulasi interaksi

A4

Creative Spaces

Memiliki elemen yang tidak
hanya fungsional, namun juga
dekoratif

Elemen dinding yang memiliki
tekstur yang bervariasi

Memiliki suasana ruang yang
membangkitkan memori

Memiliki material dinding yang
dapat dirasakan dengan stimuli
taktil untuk memperkuat memori

A4

Elemen Arsitektural

Ruang dan alat yang sesuai
dengan kebutuhan proses
prototyping atau eksperimen

Memiliki bonding visual dengan
area publik untuk merangsang
orang lain dalam
mengembangkan ide

A4

Makerspace, Co-working
Space



Berdasarkan gambar tersebut, pengaplikasian
serangkaian kegiatan kreatif dalam rancangan arsitektur
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tahap persiapan merupakan proses awal dalam
penggalian ide, diskusi, dan brainstorming yang
diwadahi secara kolaboratif di dalam co-working
space

Tahap inkubasi merupakan aktivitas beristirahat,
mencari hiburan, merenung, dan mencari referensi
dalam kaitannya untuk merangsang datangnya ide

segar yang diwadahi di creative space.
Tahap iluminasi merupakan tahap penemuan ide

atau gagasan yang mungkin muncul saat sedang
dalam kondisi spontan, hal ini direspon dalam
rancangan arsitektural pada elemen dinding dengan
susunan dan tekstur yang bervariasi, sehingga
menjadi elemen yang merangsang sensori visual dan
taktil untuk menciptakan suasana yang dapat

membangkitkan memori.
Tahap Verifikasi merupakan tahap proses produksi,

mulai dari prototyping atau eksperimen hingga
proses pengolahan menjadi produk jadi.



3.2.3 Analisis Berdasarkan Kegiatan Pengguna

: Pakaian
> penjualan « Syal
Tas
> pameran « Dompet
Sepatu
Tempat Tissue
datang/ , . _
oergi <> parkir <> produksi <> istirahat Sarung Bantal
Topi
> .
storming Dsb
diskusi/
> .
R Occosiona/ kolaborasi
No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang Persyaratan Ruang

Pemasokan kain
lurik dan batik

Pemasokan kain lurik dan batik
sesuai dengan kebutuhan
pengrajin

Kain sementara disimpan di
bagian storage sebelum
dilakukan proses kerajinan
Panjang kain berkisar antara 1-4
meter

Peletakan kain digulung atau
dilipat dan dibungkus plastik agar
tetap kering dan tidak berjamur

Loading Dock Area
Storage

Sumber: rumohumkm.nét, 2022
Ruang harus kering dan tidak
lembab untuk menjaga kain
agar tidak berjamur.

Diperlukan gantungan dan rak
untuk meletakkan kain

Pembuatan pola
pada kain lurik dan
batik

Proses pencarian ide produk yang
akan diproduksi

Proses pembuatan sketsa pola
dengan media kertas, gadget,
mal, cetakan, maupun medium
dinding di beberapa titik dalam
creative hub ini

Proses pembuatan pola pada kain
yang akan digunting sesuai pola

Sirkulasi

Creative Space
Co-working Space
Makerspace

Sumber: rumahumkm.net, 2022

Ruang memiliki meja maupun
platform yang digunakan dalam
proses membuat pola

Ruang harus dapat
menciptakan suasana yang
dapat menstimulasi proses
berfikir kreatif

Ruang yang dapat digunakan
untuk berdiskusi, brainstorming,
ataupun sebagai hiburan dalam
proses menggali ide
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Pengguntingan dan
penjahitan produk

Pengguntingan kain sesuai pola
yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya

Proses penjahitan sesuai dengan
pengguntingan pola yang selesai
dilakukan untuk membuat
sebuah produk akhir

Makerspace

Smber: clubedecostura.com.br, 2022

Ruang harus memiliki peralatan
yang memadai sesuai dengan
standar ruang produksi konveksi

Peletakan produk
akhir pada etalase

Proses peletakan pada etalase
masing-masing pengrajin untuk
dievaluasi atau dikembangkan
kembali

Peletakan sesuai dengan karakter
bentuk produk (diletakkan,
digantung, disandarkan, dsb)

Makerspace

Sumber: éiubedecostura,com.br, 2022

Ruang yang memiliki etalase
untuk meletakkan produk jadi
yang bersifat pribadi

Pamer karya produk
kerajinan lurik dan
batik

Menyiapkan produk yang akan
diajukan untuk dikurasi oleh
pengelola

Apabila lolos kurasi, maka produk
akan dipamerkan dalam acara
pameran

Ruang pamer

Ruang pamer yang memiliki
sirkulasi dan jarak pandang
yang sesuai dengan standar

Penjualan karya
produk yang telah
dipamerkan

Proses kelayakan oleh pengelola
untuk produk yang diajukan
untuk dijual

Apabila dianggap layak, maka
dilakukan produksi massal untuk
kemudian dijual di bagian
penjualan (store)

Makerspace

Ruang penjulalan
(store)

167,6
457cn |
1829
66,0 cm
294,6 cm
76,2 am
$5.7cm |
45,7 am
1295
(min) cm

T [167.6cm
Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Spacé

r-liu A wl >

== o)

Penyajian ruang penjualan
dengan open plan untuk
memperluas sirkulasi sekaligus
untuk menampilkan diversifikasi
ragam produk secara
keseluruhan
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Guci

> penjualan < Vas Bunga
Teko
Mug
Mangkok
datang/ <> parkir <> produksi <« istirahat Dsb.
pergi
|, brain- Finishing cat
ORI, Finishing batu
R diskusi/ F{n{sh{ng kulljc telor
R Occosiona/ kolaborasi F/n/Shan paS|r
Finishing grajen
No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang Persyaratan Ruang

Pemasokan bahan
dan peralatan

Pemasokan produk gerabah jadi
yang telah dijemur dan dibakar
oleh sentra gerabah berupa
produk guci, vas bunga, teko,
mug, piring, mangkok, dsb.
Memindah produk dari mobil box
/ truk menggunakan troli,
kemudian diletakkan pada rak

Loading Dock Area
Storage

(@) Tuas pengungkit putar @ E:rr:glon untukangkutbarang-

Ruang memiliki sirkulasi yang
lebar untuk mempermudah
proses pemindahan barang
dengan troli

Rak bertingkat untuk
meletakkan produk

Proses penggalian
ide, membuat pola,
atau persiapan

Proses diskusi maupun
penggalian ide secara mandiri

Proses sketsa pola atau bentuk
produk yang akan dihasilkan

Proses persiapan proses finishing
dengan mempersiapkan
peralatan dan bahan sesuai
dengan produk yang dihasilkan

Co-working spaces
Creative spaces
Makerspace

[ rdods | o
L

o

H‘\//T"f

Ruang memiliki meja maupun
platform yang digunakan dalam
proses membuat pola

Ruang yang dapat digunakan
untuk berdiskusi, brainstorming,
ataupun sebagai hiburan dalam
proses menggali ide
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Proses finishing
produk gerabah

Penyiapan peralatan dan bahan
pewarnaan yang terdiri dari cat,
kuas, dan alas (berupa mat, atau
lembaran tipis)

Pengamplasan permukaan
gerabah sebelum pengaplikasian
pewarnaan

Setelah gerabah dihaluskan,
pewarnaan pada gerabah
dilakukan di atas meja maupun di
lantai, sesuai dengan kebiasaan
dan kenyamanan pengrajin
Setelah tahap pewarnaan selesai,
kemudian dilakukan proses clear,
dengan melamin agar mengkilat

Penyiapan peralatan dan bahan
finishing yang terdiri dari lem
kayu, pewarna, serta batu apung /
batu kali, pasir, kulit telur, & grajen
/ serbuk kayu.

Pengamplasan permukaan
gerabah sebelum pengaplikasian
pengeleman bahan finishing

Setelah gerabah dihaluskan,
dilakukan pembuatan pola pada
gerabah dengan pensil untuk
membentuk motif / desain
Setelah pola terbentuk, dilakukan
pengeleman pada gerabah untuk
merekatkan bahan finishing

Menempelkan bahan finishing
pada gerabah berdasar pola yang
telah dibuat dengan
pertimbangan warna, susunan,
dan komposisi bahan sesuai
dengan ide pengrajin

Setelah tahap peletakan selesai,
kemudian dilakukan proses clear
dengan melamin agar mengkilat

Makerspace

@

: } Perluasan 1—Toe m_.._rr
l |
i li i
| i i
H It h
’ i i i
| i i
T {  Katok kombinasi
! ( penyemprotan
! dan pangeringan
|
4-— . Ruangan
agragal
Gudang i E
material ! —
i Persiapan pangacetan g
- £
|3 i |
g ! !
B g
i
3
b

‘ 3
n Tempat masuk
!

Pemasangan peralatan pencuci- ® Perangkat pencucian kaki
an dengan sistem Rotter

55 50— 1.00—

@ Perangkat cucidengan bak pen-
cucian kaki

Ruang memiliki sirkulasi udara
yang baik untuk mempercepat
penyerapan warna dan
menghilangkan bau cat pada
gerabah

Ruang gerak pengrajin yang
fleksibel

Memiliki fasilitas untuk
membersinkan peralatan
dengan air
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Proses pengeringan
produk gerabah

Pengeringan produk gerabah
dengan meletakkan di rak khusus
pengeringan

Makerspace

Pengeringan dilakukan di dalam
ruangan dan tidak terkena sinar
matahari langsung untuk
menghindari perubahan warna
dan keretakan pada finishing
Ruang memiliki sirkulasi udara
yang memadai untuk
mempercepat proses
pengeringan

Proses
penyimpanan
produk jadi

Penyimpanan produk, untuk
kemudian dievaluasi dan
dipertimbangkan untuk
dipamerkan maupun diproduksi
secara massal untuk dijual

Makerspace

Sumber: indonesiakaya.com

Penyimpanan dilakukan di
dalam rak / etalase khusus
produk jadi

kerajinan gerabah

Pamer karya produk | -

Menyiapkan produk yang akan
diajukan untuk dikurasi oleh
pengelola

Apabila lolos kurasi, maka produk
akan dipamerkan dalam acara
pameran

Ruang pamer

Sumber: Ernst Neufert, Architect Data

Ruang pamer yang memiliki
sirkulasi dan jarak pandang
yang sesuai dengan standar

Penjualan karya
produk yang telah
dipamerkan

Proses kelayakan oleh pengelola
untuk produk yang diajukan
untuk dijual

Apabila dianggap layak, maka
dilakukan produksi massal untuk
kemudian dijual di bagian
penjualan (store)

Makerspace

Ruang penjulalan
(store)

167,6
(min) cm
45,7 em
1829
%6,0cm_|
94,6 am
6.2 an |
45,7 am
45,7 an
1295
(min) cm
1676 em

Sumber: Julius Panero, Human Dimension & Interior Spacé

= —[=[a munwl >

Penyajian ruang penjualan
dengan open plan untuk
memperluas sirkulasi sekaligus
untuk menampilkan diversifikasi
ragam produk secara
keseluruhan
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Kerajinan Rotan
Kerajinan Bambu

penjualan
datang/ <> parkir pameran
pergi
— Occasional
No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang Persyaratan Ruang ®
Distribusi produk Proses pengangkutan dan Loading Dock Area Akses kendaraan barang tidak
peletakkan barang ke dalam Storage mengganggu sirkulasi
storage untuk kemudian pengguna tetap creative hub
1 didistribusikar_\ ke area pamer Ruang memiliki akses yang
atau area penjualan dekat dengan ruang pamer
atau penjualan karya
Pamer karya produk |- Menyiapkan produk yang akan Ruang pamer
kerajinan lurik dan diajukan untuk dikurasi oleh
batik pengelola
Apabila lolos kurasi, maka produk
5 akan dipamerkan dalam acara
pameran o e ———
Sumber: Ernst Neufert, Architect Data
Ruang pamer yang memiliki
sirkulasi dan jarak pandang
yang sesuai dengan standar
Penjualan karya Proses kelayakan oleh pengelola Ruang penjulalan [* | i) cm
produk yang telah untuk produk yang diajukan (store) cliese]
dipamerkan untuk dijual AT
Apabila dianggap layak, maka ALY
dilakukan produksi massal di unit B
usaha pengrajin untuk kemudian —E
3 di_jual di bagian penjualan (store) Sumber: Julius Panero, Human Dimension&/nteriorSpocq

Penyajian ruang penjualan
dengan open plan untuk
memperluas sirkulasi sekaligus
untuk menampilkan diversifikasi
ragam produk secara
keseluruhan
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N

Karawitan (musik)

. Penampilan < Keroncong (musik)
Waranggono (vokal)
. M vokal
datang/ PN arkir <Ly Persiapan ocopat (vokal)
pergi P Penampilan Wayang Orang (teater)
Kethoprak (teater)
Perletakan Tari Luyung (tari)
perlengkapan
—mmmm Occasional
7 . . . N
r No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang Persyaratan Ruang
Distribusi Perletakan perlengkapan Loading Dock Area Ruang harus memiliki akses
: perlengkapan penampila'n di panggung Panggung yang memadai untuk
maupun di backstage Backstage membawa perlengkapan seni
pertunjukan
Persiapan Persiapan riasan sebelum Panggung Ruang rias harus memiliki akses
penam_pilan seni penampilan Backstage langsung dengan backstage
5 pertunjukan Setting tempat dan perletakan Ruang Rias dan panggung
alat pertunjukan backstage harus tertutup dan
hanya dapat diakses oleh
penampil
Proses penampilan Pertunjukan Karawitan dilakukan Panggung 4
seni pertunjukan dengan alat tradisional gamelan. q"'—; |
musik Saat pertunjukan, penampil I e
(Karawitan) berada tetap pada posisi 5 ”' i
memainkan gamelan dari awal
penampilan hingga akhir (tidak On Yo
berpi ndah posisi). Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732
_Penampilan dilakukan tanpa ada Panggung dengan jarak pandang
interaksi secara langsung dengan yang tidak terlalu jauh dengan
3 penonton penonton (jarak maks. 25m)
Proses penampilan Pertunjukan Keroncong dilakukan ~ ,,;, 1
seni pertunjukan dengan alat musik keroncong. My | ] oS
musik Saat pertunjukan, penampil s
(Keroncong) berada tetap pada posisi 1
memainkan alat musik dan tidak LGS
tL'JI’Uﬂ dari panggung qarl awal Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732
hingga akhir penampilan.
Batas sudut pandang antara
penonton dengan penampil
{ maksimal 40
« P
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Proses penampilan
seni pertunjukan
vokal

(Waranggono)

Pertunjukan waranggono
dilakukan oleh seorang penyanyi
(sinden) yang diiringi oleh musik
yang berasal dari musik rekaman
gamelan, maupun diiringi secara
langsung dengan alat musik
karawitan (gamelan)

Penampilan dilakukan tanpa ada
interaksi secara langsung dengan
penonton

Proses penampilan
seni pertunjukan
vokal

(Mocopat)

Pertunjukan Mocopat dilakukan
oleh beberapa penyanyi (sinden)
yang diiringi oleh musik yang
berasal dari musik rekaman
gamelan, maupun diiringi secara
langsung dengan alat musik
karawitan (gamelan)

Penampilan dilakukan tanpa ada
interaksi secara langsung dengan
penonton

Panggung

Cime-Row Vision

Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732

Panggung dengan jarak pandang
yang tidak terlalu jauh dengan
penonton (jarak maks. 25m)

Fian o One-fiow Vision

Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732

Batas sudut pandang antara
penonton dengan penampil
maksimal 40

Proses penampilan
seni pertunjukan
teater

(Wayang Orang)

Pertunjukan wayang orang
dilakukan oleh beberapa orang
dan diiringi oleh musik yang
berasal dari musik rekaman
gamelan, maupun diiringi secara
langsung dengan alat musik
karawitan (gamelan)
Penampilan memungkinkan
adanya interaksi secara langsung
dengan penonton (penampil
mendatangi area penonton)

Proses penampilan
seni pertunjukan
teater

(Ketoprak)

Pertunjukan ketoprak dilakukan
oleh beberapa orang dan diiringi
oleh musik yang berasal dari
musik rekaman gamelan,
maupun diiringi secara langsung
dengan alat musik karawitan
(gamelan)

Penampilan memungkinkan
adanya interaksi secara langsung
dengan penonton (penampil
mendatangi area penonton)

Panggung
Area Penonton

, Ll

Sumber: Form, Space,'& Order, hal. 107

Area panggung dan penonton
dibuat dengan elevasi stepping
yang rendah untuk
mempermudah ruang gerak dan
interaksi antara penampil dan
penonton.

Terdapat area kosong sebagai jarak
antara panggung dengan area
penonton yang dapat digunakan
untuk interaksi antara penampil
dengan penonton.

Pengaturan tempat penonton
dirancang dengan fleksibel dan
dapat mewadahi penonton
dengan sikap badan yang
berbeda-beda, seperti duduk,
lesehan, dan berdiri.
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Proses penampilan
seni pertunjukan
tari

(Tari Luyung)

Pertunjukan Tari Luyung (Lurik
Payung) biasa dilakukan oleh
setidaknya 6 orang penari wanita,
serta diiringi oleh musik rekaman
gamelan.

Penampilan dilakukan tanpa ada
interaksi secara langsung dengan
penonton

Panggung

(0
i

— 1000 —| — &15 —4 —_ s —

Sumber: Architects Data

Lebar panggung minimal: jarak
bentang tangan penari x jumlah
penari, atau (1,75m x 6) =10,5m

63




Persiapan

persiapan

alat Proses sekir
datang/ workshop Proses nyucuk
9 «s parkir > (tenun <> istirahat Proses Tenun
pergi .
lurik)
N diskusi/
kolaborasi
No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang Persyaratan Ruang

Persiapan proses
tenun ATBM

Proses persiapan peralatan
menenun, seperti memilih
benang yang akan disusun dan
dijadikan motif

Pengenalan bagian alat tenun
dan cara kerjanya oleh mentor
kepada peserta workshop

Creative Space

Sumber: www.borobudurtour.co.id, 2022

Kegiatan workshop
menggunakan alat tenun dan
alat sekir yang berada dalam
satu ruang yang sama untuk
mempermudah pemindahan
benang dan proses belajar

Proses sekir

Mentor dan peserta workshop
menyusun benang di ATBM
menjadi warna benang menjadi
motif yang dikehendaki

Creative Space
(Ruang Workshop)

Sumber: www.mymagz.net, 2022

Ruang dengan luasan yang
memadai untuk menata
benang sesuai bentang alat (2-5
meter)
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Proses nyucuk

Mentor dan peserta workshop
memindahkan boom benang
yang telah disusun dalam proses
sekir ke ATBM

Proses pemindahan melibatkan 2
orang, yakni mentor dan peserta
Setelah dipindah, benang di tata

dan dimasukkan ke dalam alat
seperti sisir pada ATBM

Creative Space

S —
Sumber: www.maioloo.com, 2022

Ruang dengan penerangan yang
baik untuk menunjang
kemudahan dalam memasukkan
benang ke alat sisir

Proses tenun
dengan ATBM

Mentor memberikan contoh
proses menenun dengan ATBM,
dilanjutkan oleh peserta

Proses menenun melibatkan
kedua tangan dan kedua khaki,
sehingga peserta dibimbing
secara fokus oleh mentor secara
perlahan untuk menghindari
kesalahan atau kerusakan alat
tenun

Creative Space

Sumber: tvonenews.com, 2022

Ruang semi tertutup yang
dapat diakses secara visual dari
area publik sebagai atraksi,
sekaligus merupakan kegiatan
yang dapat menstimulasi
kreativitas orang lain yang
menjadi bagian tahap
berjenjang dari proses kreatif
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acara
komunitas
menonton
pertunjukan
menghadiri
pameran
datang/ N o AR mengikuti makan
pergi workshop minum
membeli
> produk <
kriya
e Occasional
No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang
Mengikuti workshop Mengikuti workshop tenun lurik dengan ATBM oleh para Creative space (ruang
1 mentor ahli workshop)
Membeli produk kriya Membeli produk kriya dari subsektor kriya khas Klaten Creative space (store)
2 yang telah diseleksi oleh pengelola yang terdiri dari
kerajinan lurik, batik, gerabah, rotan, dan bambu.
—
Menghadiri pameran Menghadiri pameran produk kriya khas Klaten yang Creative space (ruang
3 diproduksi di creative hub maupun dari sentra yang telah pamer)
dikurasi oleh pengelola yang terdiri dari kerajinan lurik,
batik, gerabah, rotan, dan bambu.
Menonton seni Menonton seni pertunjukan unggulan Klaten yang terdiri Creative space (panggung
4 pertunjukan dari seni tari, vokal, teater, dan tari. arena)
Makan dan minum Makan dan minum, serta istirahat sejenak Co-working space (food and
5 beverage)
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) mengawasi .
kegiatan
mengkurasi
produk
datang/ , e -
el <> parkir <p» briefing <> istirahat
diskusi
> dengan <
pengrajin
— Occasional
No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang
Diskusi dengan pengrajin Diskusi dengan pengrajin untuk menyesuaikan program Co-working space
yang sesuai dengan kebutuhan produksi, pameran,
. Mmaupun pemasaran produk
Briefing Rapat dengan ahli maupun akademisi untuk membuat Co-working space
program maupun penelitian, serta kerja sama di bidang
2 pengembangan produk kreatif
—
Mengkurasi produk Pengelola mengkurasi produk yang dihasilkan oleh Makerspace
pengrajin yang akan dipamerkan dan dijual Creative space
3
Mengawasi kegiatan Mengawasi dan mengelola kegiatan di creative hub Makerspace
(pertunjukan seni, pameran, penjualan, dan workshop) Creative space
4 Co-working space
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3.2.4 Analisis Kebutuhan Ruang

Besaran ruang ditentukan oleh jumlah pengguna, Menurut Ramsey, dalam Architecture Graphic Standard,
kegiatan, dan kebutuhan sirkulasi. Untuk itu, penentuan besaran sirkulasi pada bangunan dikelompokkan
besaran ruang mengacu pada standar besaran ruang sebagai berikut:

10% merupakan kebutuhan ruang gerak minimum
20% merupakan keleluasaan sirkulasi
30% merupakan tuntutan kenyamanan fisik

sesuai kebutuhan. Acuan yang digunakan merupakan
standar ruang berdasarkan Neufert (Architect’s Data), De

Chiarra (Time Saver Standart for Building Type; Second . 40% merupakan tuntutan kenyamanan psikologis
Edition). Selain itu, acuan lain yang digunakan - 50% - 100% merupakan keterkaitan dengan
merupakan hasil dari studi kasus dan analisis pribadi. bermacam kegiatan

Penerapan besaran sirkulasi pada ruang berdasarkan
kesan ruang yang akan dibentuk untuk menstimulasi
dalam proses kreatif

Nama Ruang Jumiah | Kapasitas e i g iriula Luas Total (m2) Standar
(Ruang) (Orang) Equipment ‘ (m2) (%)
Open Office 3 10 Meja satuan @0,7 x 10 7 80% (23+184) x3= |124.2 NAD
Kursi @0,4 x 10 4
Rak @1,2x10 12
Team Space 3 10 Meja grup @7 x 1 7 80% M+88 x3= |594 NAD
Kursi @0,4 x 10 4
Work Lounge 3 12 Meja pendek @2 x 3 6 100% (132+132) x3= |792 NAD
Sofa @0,6 x 12 7,2
Touchdown 1 12 Meja tinggi @0, 7 x 12 252 100% (252+252)x1= |50,4 AP, NAD
Srmall Open 9 4 Meja grup @16 x 1 16 100% (32+32)x9= |576 NAD
Meeting Room Kursi @0,4 x 4 1,6
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Lorge Qpen 2 Meja satuan @0,84 x 12 1008 100% (483+1483 x2=  |952 NAD
Meeting Room Kursi @04 x 12 48
Meeting Point 4 Meja grup @113 x 1 113 100% (273+273)x9=  |4914 NAD
Kursi @04 X 4 16
Front Desk 2 Desk resepsionis @2 x 1 2 100% (44+44)x1= |88 AP
Kursi @06 x 2 12
Locker @1,2x 1 12
nformation Areq 4 Rak printer @1,2X 4 48 80% (88+704) x1= |1584 NAD
Mesin fotocopy @1,2x 2 24
Kursi @04 X 4 16
Creqtive Space
Ruang 16 Alat Sekir @4 x 1 4 100% (2+12)x8= 192 AP, SK NAD
Workshop Alat Tenun (ATBM) @4 x 1 4
Tenun Lurik
Rak Boom @l x 1 4
Ruang Pamer 80 Platform display @I x 20 20 80% M4+912) x1= |2052 AP, NAD
Papan display @0,2x 20 4
Rak display @I x 10 10
Perorangan (m2) x 80 80
Panggung 150 Panggung 60 30% (450+135) x1= |585 AP, SK NAD
Area penonton 290
Storage peralatan 800
Ruang ganti & rias 30
Ruang monitoring 10
Backstage 30
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Store 1 100 Etalase @2x 10 20 100% M+mx1= |22 AP, NAD
Rak display @2x 10 20
Rak dinding @,2x 20 24
Platformdisplay @3 x 10 30
Kasir 9
Cudang 20 50% (20+10)x1= |30
Food & T 50 Standar r. gerak 1,6m/org T2 20% (M+24 x1= 1344 NAD
Beverage Area

Ruang Produksi 9 2 Mesin jahit @1 x 1 1 70% (88+6lo)x9= 13464 AP, NAD
Kergjinen Meja pola/kerja @3 x 1 3
Tekstil (lurk &
Storage kain @2 x 1 2
Kursi @04x 2 08
Ruang Produksi 4 3 Meja kerja @3 x 1 3 70% (22+1484) x 4= |14416 AP, NAD
Kerajinan Lantai kerja @4 X1 4
Cerabah
Storage gerabah @2 x 1 2
Rak karya @2 x 1 2
Rak alat @1 x 1 1
Kursi @043 12
Area pengeringan @4 X 1 4
Area cuci @4x1 4
Ruang Manajer T 2 Meja kerja @1,2x 2 24 20% 56+112)x1= 672 AP, NAD
Kursi @0,6x 2 12
Rak dokurmen @0,6x 2 12
Sofal6x1 16
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Ruang 4 Meja kerja @12 x 4 48 20% M2+224)x1= " [1344 AP, NAD
Administrasi Kursi @0,6 X 4 24
Rak dokurmen @06 x 4 24
Sofa @16 X1 16
Ruang Tata 2 Meja kerja @1,2x 2 24 20% (48+09%) x1= 576 AP, NAD
Usaha Kursi @06 X 2 12
Rak dokumen @0,6 x 2 12
Ruang 2 Meja kerja @1,2x 2 24 20% (48+096)x1= 576 AP, NAD
Sekretaris Kursi @0,6x 2 12
Rak dokurmen @0,6 x 2 12
Ruang Arsip Rak arsip @1,2x 3 30 10% (36+030Q)x1= 3% AP, NAD
Ruang 4 3mx4m 12 20% (2+24)x1= 144 AP
Karyawan / Staff
Ruang 6 3mx4m 12 10% (2+12)x1= [132 AP
Cleaning
Service
Mushoalla 20 Ruang sholat @0,8x 20 16 50% (24+12)x1= |36 AP, NAD
R Wudhu pria 4
R Wudhu wanita 4
Toilet 10 WC pria @1,6x 3 48 20% (166+332) x2= |3984 AP, NAD
Urinoir @1x 3 3
WCwanita @1,6 x5 6
Wastafel @07 x 4 28
Janitor 1 Shaft alat @1 x 1 1 10% (1+0N)x2= |22 SB
Ruang Kontrol 1 Meja komputer @I1,2x 1 12 20% (3+00) x1= |36 AP
Kursi @06 X1 06
Locker @1,2x 1 12

71




Total Luas Co-working Space 5041 |m2
Total Luas Creative Space 13686 |m2
Total Luas Makerspace 2788 'm2
Total Luas Bagian Pengelolaan 6324 m2
Total Luas Bagian Servis 144,88 |m2
Total Sirkulasi Antar Fungsi Ruang 20% 41924 m2
Total Luas Keseluruhan Bangunan 235962 m2
Total Luas Keseluruhan Bangunan + Sirkulasi 2831544 \m2
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Pos Satpam 2 2 Meja @1, 2x1 12 20% (16+03)x2= |384 AP
Kursi @04 X1 04

Ruang Censet 1 3mx5m 15 10% (I5+19x1= |165 AP

Ruang ME 1 3mx5m 15 10% (I5+15x1= " |165 AP

Ruang Trafo | 2mx4m 8 10% 8+08x1= |88 AP

Ruang Sampah 1 4mx 4m 16 10% (6+16)x1= |176 AP




3.2.5 Analisis Pembagian Waktu Kegiatan Pengguna

lainnya

Ruang Kegiatan Pengguna Jadwal Kegiatan Waktu
Mentor 08.00-16.30
Workshop ATBM Lurik |Workshop Kain Lurik dengan ATBM Selasa - Minggu
Peserta Workshop 09.00 -16.00
Pengelola
Store Kriya Jual - Beli Produk Kriya - Setiap hari 09.00 -16.00
Pengunjung
, Pengelola Hari-hari tertentu selama
Ruang Pamer Pameran Produk Kriya r 09.00 -16.00
Pengunjung Weekend
Ruang Produksi Produksi produk kerajinan dari y . . _
B ) ) ) > Pengrajin Lurik / BatiK Selasa - Minggu 08.00 -16.00
Kerajinan Lurik / Batik [turunan lurik dan batik
Ruang Produksi Produksi produk kerajinan dari . )
B S Pengrajin Gerabah Selasa - Minggu 08.00 -16.00
Kerajinan Gerabah |turunan gerabah (Finishing)
Pengenalan produk kepada Pengelola ) )
. ' Hari-hari tertentu selama
Event Space pengunjung / calon pembeli/ Pengrajin 09.00 -16.00
) weekdays
investor Pengunjung
Pertemuan untuk menyampaikan Pengrajin
. ide atau diskusi tentang hal-hal Hari-hari tertentu selama
Meeting Space o Pengelola 09.00 -16.00
khusus terkait ide / gagasan dalam weekdays
pengembangan produk kreatif Investor
. Diskusi dan kolaborasi ide / gagasan . )
Working Lounge Pengrajin Selasa - Minggu 09.00 -16.00
secara umum
Pengunjung .
Food and Beverage & |Makan dan minum, melakukan 3 ] Selasa - Minggu 09.00 -16.00
engrajin
Working Space pekerjaan dan diskusi ringan il 4
Pekerja F&B Selasa - Minggu 08.00 -17.00
Hari-hari tertentu selama 19.00 - 22.00
Pengunjung, YT Ll
Panggung Pertunjukan|Penampilan seni pertunjukan gHIHng , weekdays
Pengelola, Penampil
Sabtu dan Minggu 14.00 - 22.00
o . Hari-hari tertentu apabila
Ekstensi display penjualan produk Pengelola .
. _ . terdapat pertunjukan,
Multipurpose Hall kriya, ekstensi pameran, dan 14.00 - 22.00
. . pameran, dan event
ticketing (temporer) Pengunjung
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3.2.6 Pemaduan Ruang

Pemaduan ruang dalam kaitannya dengan proses kreatif
mengacu pada sekuen yang dibentuk oleh komposisi
ruang beserta sirkulasinya, serta kemenerusan ruang
berdasar hubungan jalur-ruang yang akhirnya
membentuk ruang-ruang yang dapat menstimulasi
kegiatan kolektif melalui kolaborasi yang bersifat inklusif
dalam membangkitkan dan mengembangkan ide
kreatif.

Berdasarkan kebutuhan dan kegiatan penggunanya,
tipologi dalam creative hub memiliki tingkat privasi yang
berbeda-beda. Tingkatan privasi ditentukan oleh
persyaratan ruang, serangkaian proses kreatif, serta
besaran ruang. Hal tersebut menjadi acuan dalam
memetakan tatanan ruang untuk menjaga kenyamanan
pengguna sesuai kegiatannya.

Berdasarkan serangkaian proses kreatif beserta
perwujudan arsitekturalnya, dapat dibagi menjadi tahap-

tahap berikut ini:
Co-working Spaces

Persiapan

Penggalian informasi,

diskusi, brainstorming
t

Inkubas1

Proses berfikir, perenungan, Creative Spaces

pengalihan pikiran
t

>
>
Muminasi >
>

Elemen Arsitektural
Penemuan ide atau

gagasan kreatif
t

Ver1ﬁkas1

Penyampaian ide,
diskusi, perwujudan ide

Makerspace, Co-working
Space

Fidzin Arsli Muzady / 18512183 |

Penataan Tipologi Fungsi Creative Hub

Inkubasi

Publik
Persiapan
CQ working Space Semi-Publik
“**Mdkers a;'-:e-\ . .
ey ™ Verifikasi

Semi-Privat

Inkubasi
Publik

Persiapan
Semi-Publik

Verifikasi
V. - Semi-Privat

o 'Makerspdc

N 1

Cc-worklng Space

o t’

Creative Spaee

Alur Proses

e [luminasi

Eksplorasi penataan fungsi didasari oleh keterhubungan
ruang yang mendukung tahap iluminasi (penemuan ide
/ gagasan) melalui kemenerusan ruang yang ‘cair’ dan
menyatu secara fisik maupun visual. Hal ini dilakukan
untuk membantu proses pencurahan ide / gagasan awal
agar lebih mengalir dan bermuara pada eksekusi ide /
gagasan ke tahap berikutnya.
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3.2.7 Konfigurasi Jalur

Konfigurasi jalur menjadi elemen yang dapat digunakan
menjadi acuan dasar dalam penataan ruang, dimana hal
tersebut berperan untuk ‘mengantar’ pengguna pada
ruang-ruang yang menjadi tujuannya. Pembentukan
sekuen pencapaian pada fungsi ruang utama dibuat
secara tidak langsung, artinya pengguna akan melalui
jalur yang tidak secara direct menuju ke ruang utama,
tetapi melalui konfigurasi jalur yang dibuat di antara
ruang-ruang yang lain. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah datangnya ide melalui stimulasi yang
dibangkitkan melalui aktivitas pada ruang-ruang yang
dilalui, serta sebagai optimalisasi pada stimuli visual dan
taktil pada jalur sirkulasi berupa elemen arsitektural
yang dapat membantu proses tracing sebuah ide yang
akan dituangkan dalam ruang utama sembari berjalan

melalui jalur sirkulasi tersebut.

{

Pola Pencapaian Ruang Tidak Langsung
Sumber: Architecture: Form, Space, and Order, hal 243

Pencapaian ruang tidak langsung memungkinkan
dalam membentuk efek perspektif bentuk sebuah
bangunan, selain itu juga sebagai penundaan sekuen
pencapaian, sehingga elemen arsitektural dapat lebih
mudah untuk dirasakan dan dihayati sebagai bagian

yang memberikan sense of arrival pada pengunjung.
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Pola Pencapaian Ruang Secara Spiral
Sumber: Architecture: Form, Space, and Order, hal 243

Pencapaian ruang secara spiral memungkinkan
penundaan sekuen pencapaian untuk menekankan
bentuk dimensional 3 dimensi ketika pengguna
bergerak mengelilinginya, hal ini diterapkan dalam
upaya untuk memberi waktu dan ruang bagi
pengunjung untuk bergerak melalui area penjualan /
store serta memberi waktu untuk melihat-lihat secara
keseluruhan sembari berjalan, sehingga muncul
keinginan untuk membeli suatu produk. Dengan begitu,
maka jalur sirkulasi dapat berperan dalam upaya untuk

memaksimalkan tujuan creative hub dari sisi ekonomi.



3.2.8 Pembatas Ruang dan Elemen Arsitektural

BUILT-IN DlsblsY kACA

S —————
e ——— e —— .
L 7 ——
- - . / [ ———
/ " T ¢ “a
— Va —— .
1 i -m‘-_“.— ¥ '\
— —[ 4 v‘-,:. ! ‘4' :
S, / N‘"‘”‘"‘h.___* . 4D
- “ L1y
' J‘«'_ \
= .‘ d \
« b—"—
-
-
s W -
= . 3 . x‘. ;
= . |
o ——— - T 1
pe— — _— . e
— - m =
e h ] r— Y

Dalam penataan ruang, pembatas ruang berfungsi
sebagai pembagi fungsi ruang sekaligus kegiatan
didalamnya, serta membatasi hubungan antar-ruang.
Dalam konteks penerapan proses kreatif pada
rancangan, pembatas ruang dirancang untuk tidak
saling ‘menutupi’, melainkan ‘mengarahkan’ pengguna
dalam berkegiatan, baik dengan strategi konfigurasi jalur
sirkulasi, eksplorasi material dinding, atap, dan lantai,
maupun dengan kemenerusan visual melalui pembatas
ruang yang transparan dan tidak sepenuhnya solid.

[l _

DINDIHG

Dalam bukunya yang berjudul “Sejarah Estetika” , Martin
Suryajaya menyatakan bahwa karya seni tidak dapat
diwakilkan oleh apapun kecuali dirinya sendiri, sehingga
analisis tentangnya harus mengabaikan faktor eksternal
yang terdapat dalam karya. Dalam kaitannya dengan
rancangan ruang creative hub, karya atau produk kriya
dapat digunakan sebagai elemen arsitektural. Dengan
display karya yang menjadi satu kesatuan dengan
elemen dinding, maka karya seni kriya yang
dibingkainya menjadi bagian dari elemen arsitektural,
sekaligus menjadi bagian dalam proses kreatif itu
sendiri. Selain itu, display kaca yang transparan
menciptakan visibilitas antar ruang, sehingga
meningkatkan kemenerusan visual.
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Untuk mendukung konfigurasi jalur sirkulasi, pola lantai
menjadi bagian yang dapat menjadi elemen yang
mempengaruhi pergerakan pengguna. Dalam kaitannya
dengan penerapan karya seni menjadi bagian dalam
elemen arsitektural, pola kain lurik dengan garis-garis
yang memanjang diinterpretasikan dengan pemilihan
warna pada material lantai yang dapat digunakan
sebagai pemandu arah bagi pengguna dalam
berkegiatan dan bergerak menuju sebuah ruang

maupun bergerak melalui / menembus ruang-ruang.
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Selain karya / produk seni yang ditampilkan dan
diterapkan sebagai elemen arsitektural yang menjadi
bagian dari serangkaian proses kreatif, kegiatan
pengrajin juga menjadi bagian didalamnya.
Kemenerusan visual yang terbentuk dari elemen
pembatas yang transparan memungkinkan pengguna
untuk melihat kegiatan pengrajin dalam berdiskusi,
berkolaborasi, serta melakukan produksi sebuah karya
seni secara langsung. Dengan kegiatan yang dinamis,
proses kreatif dapat lebih terstimulasi.
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3.2.9 Organisasi Ruang

Pengelola

Meeting
Spaces
Work-

Keterangan Ruang spaces
N Em e Publik

EEEN Scmi-Publik

Tipologi Fungsi
B Makerspace
B Co-working Space
| Creative Space
. Operasional (Pengelolaan)
Servis
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3.3.1 Konsep Architectonic Composition

Konsep tematik perancangan terkait dengan
pendekatan perancangan, yakni Regionalisme Kritis
dengan penekanan pada Architectonic Composition.
Terdapat 2 aspek utama dalam Architectonic
Composition, yakni Lightweight Frame yang terdiri dari
bidang ringan atau garis yang disusun hingga
membentuk ruang, yang kedua yakni Stereotomic Mass
yang terdiri dari bidang berat yang membentuk volume,
dan menjadi elemen yang menjadi kekuatan struktur
dalam bangunan.

Berdasarkan 2 aspek utama dalam architectonic
composition tersebut, penyesuaian dalam konteks
regionalisme yakni penerapan bagian-bagian tertentu
dari Arsitektur Rumah Jawa beserta ornamen kain lurik
khas Klaten yang diterapkan dan ditransformasikan
sebagai elemen pembentuk utama bangunan creative
hub ini. Implementasi architectonic composition dalam
bangunan dibagi sebagai berikut:

Lightweight Frame: Bentuk dan struktur atap,

konstruksi kolom, dinding, dan selubung bangunan.

Stereotomic Mass: Pondasi
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3.3.1.1.1 Konsep Atap

Konsep atap pada rancangan menerapkan bentukan
atap-atap yang lazim ditemui di Klaten, terutama di

Kecamatan Prambanan, bentukan atap yang lazim

ditemui di yaitu atap kampung / pelana dan atap joglo.

Penerapan kedua bentukan atap tersebut dalam
rancangan yaitu dengan digabungkan menjadi satu,
kemudian ditransformasikan sehingga membentuk
ekspresi yang baru namun tetap menjaga karakteristik
yang teridentifikasi dalam bentukan aslinya.

Bentukan dasar atap pelana di aplikasikan dengan
menerapkan siluet bentukan aslinya. Namun, untuk
memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan alami
dalam ruang, strategi yang dapat dilakukan pada atap
yaitu membuka salah satu sisi atap bagian atas,
kemudian sisi atap yang lain dibuat lebih memanjang

pada sisi atasnya untuk melindungi tampias saat hujan.

Penerapan atap pelana dengan bukaan ini dilakukan
untuk membuang udara panas dan memasukkan
cahaya matahari ke dalam ruang-ruang yang tidak
dapat dijangkau melalui bukaan pada dinding.
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Bentukan dasar atap joglo di aplikasikan dengan
menerapkan bentukan dasarnya, namun dibagi menjadi
2 bagian. Hal ini dilakukan karena atap joglo memiliki
keindahan konstruksi atap, sehingga dengan dibagi
menjadi 2 bagian, keindahan konstruksi yang terletak di
bagian dalam tersebut dapat terlihat. Penerapan
bentukan atap joglo yang memiliki kesan gagah dan
atraktif dilakukan di sisi depan pada bangunan sebagai
emphasize atau penekanan untuk penanda entrance

utama bangunan.



3.3.3.1.2 Konsep Dinding

Pola dasar kain lurik

Dinding tipe 1

Konsep dinding bangunan merupakan bentuk
transformasi corak kain lurik yang berciri corak garis-
garis vertikal yang terdiri dari 2 warna, yakni hitam dan
coklat. Interpretasi 2 buah warna tersebut dalam fasad
yakni dengan pemilihan material yang memiliki warna
yang serupa, yakni hitam pada frame sekaligus kacanya,
sedangkan warna coklat yakni merupakan bata, yang
disusun dengan memberikan celah di beberapa bagian
sebagai jalur sirkulasi penghawaan alami

Garis-garis vertikal

Dinding Tipe 2

Konsep dinding bangunan merupakan bentuk

transformasi corak kain lurik yang berciri corak garis-
garis vertikal yang diinterpretasikan oleh material bata
dengan memberikan celah yang melambangkan garis
sebagai jalur sirkulasi penghawaan alami
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Dinding tipe 3

Konsep fasad bangunan merupakan perwujudan dari
fungsi creative hub sebagai sebuah tempat yang
memiliki karakter, yakni menyediakan tempat yang
belum “selesai” atau masih “kurang” yang nantinya
“kekurangan” tersebut dapat diisi oleh buah ide dari
pengrajin. Secara teknis, fasad berupa dinding bata
dengan “jendela” berupa built-in display yang menyatu
dengan dinding yang nantinya digunakan sebagai
tempat meletakkan produk kriya, sekaligus sebagai
pencahayaan alami pada ruang didalamnya
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Pola dasar kain lurik Garis-garis horizontal

Dinding tipe 4

Bata Merah

Konsep dinding diinterpretasikan oleh 3 jenis susunan
bata yang disusun dengan penerapan 3 warna dan jarak
ukuran pola garis yang terwujud dalam pola lurik.
Penerapan susunan bata yang berbeda dengan ‘pola
garis' secara horizontal untuk membentuk streamline
pola bata yang dapat menjadi ‘pembimbing’ pengguna
melalui sentuhan (sensori taktil) pada bidang dinding
sembari berjalan
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3.3.3.1.3 Konsep Selubung

Pola dasar kain lurik

Selubung Pintu Store Kriya

Wy N
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Konsep selubung pada fungsi store yaitu adjustable,
yaitu selubung yang dapat dibuka dan tutup sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan penyesuaian-
penyesuaian tertentu sesuai dengan kegiatan. Bentukan
selubung merupakan bentuk transformasi corak kain
lurik yang berciri corak garis-garis vertikal yang terdiri
dari 2 warna, yakni hitam dan coklat. Interpretasi 2 buah
warna tersebut dalam selubung yakni dengan pemilihan
material yang memiliki warna yang serupa, yakni hitam
pada frame sekaligus kacanya, sedangkan warna coklat
yakni merupakan anyaman rotan yang memiliki celah-
celah sebagai penghawaan alami dalam ruang

Penerapan Selubung Adjustable di Apple Store Dubai
Sumber: Dezeen.com

Sistem Selubung
Sumber: Dezeen.com



3.3.1.2.1 Pondasi

Tiang Kayu F
Kayu Pengisi
Bengkirai 6x12

Kolom Baja WF
10x15cm

Pondasi
Batu Kali

Pondasi pada rancangan ditransformasi dari bentukan

pondasi umpak yang merupakan pondasi yang biasa | " ..'1."’

terdapat di rumah-rumah joglo. Umpak << ‘,' ST

ditransformasikan dengan pondasi batu kali yang
dirancang untuk menjorok ke sisi luar permukaan tanah
agar menonjol dan menjadi tempat untuk meletakkan
tiang / kolom. Pondasi dirancang menonjol ke atas untuk
menghindari kolom kayu yang berada diatas pondasi

agar tidak terkena rembasan air tanah.
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3.4.1 Eksplorasi Massa

Tata Massa bangunan pada creative hub ini disusun
berdasarkan proses kreatif yang diwujudkan dalam
tipologi fungsi bangunan yang mewadahi serangkaian
tahap proses kreatif tersebut. Terdapat 3 tipologi fungsi
bangunan utama dalam creative hub ini, yaitu co-
working space, creative space, dan makerspace.

Rincian serangkaian tahapan proses kreatif serta
perwujudannya dalam kaitannya dengan penataan
massa:

PERWUJUDAN
UAniA ARSITEKTURAL
Persiapan
1 Co-working Spaces
Inkubasi
2 Creative Spaces
[luminasi
3 Elemen Arsitektural
Verifikasi
4 Makerspace, Co-working
Space

Tahapan yang dijadikan acuan dalam penataan massa
merupakan proses 1, yaitu persiapan, proses 2 yaitu
inkubasi, dan proses 4 yaitu verifikasi.
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Berdasarkan rangkaian tahap proses kreatif yang
diwujudkan dalam tipologi fungsi bangunan diatas,
terdapat 2 jenis alur proses kreatif, yakni sebagai berikut:

Co-working Creative
— —_ Space —>  Makerspace
Co-working Creative Co-working
Space Space Space

Apabila digambarkan dengan skema ruang sebagai
berikut

(O WoRNSG ) s [ CRBATINE
CPALe SHALE

N —

MAEBR.
SPACE

—>

Pada skema diatas, makerspace tidak dilalui oleh
alur kreatif yang kedua. Sehingga proses untuk
menstimulasi kreativitas kurang maksimal. Agar lebih
menstimulasi kreativitas pengguna, maka makerspace
diletakkan diantara co-working space dan creative space
agar makerspace dilalui oleh pengguna dalam rangkaian
proses kreatif. Sehingga aktivitas produksi di dalam
makerspace dapat menjadi pusat perhatian karena
dilalui oleh pengguna di co-working space dan creative
space. Skema ruang dan alur yang terbentuk adalah
sebagai berikut:

(O WORBNG ViR CRBATIVE
ChAt? ) ( gm.ge) ( SPALE




Susunan massa yang terbentuk dari skema diatas sebagai
berikut:

Creative
Space

Makerspace

4 Co-working
j 'm\% Space
\ -

Untuk memenuhi kolaborasi, yang menjadi salah satu
unsur dalam merumuskan ide, penataan massa ditata
dengan memiki suatu titik pusat dimana pengguna dari
lintas fungsi bangunan dan lintas subsektor dapat
menggunakan ruang yang sama sehingga mendorong
terjadinya interaksi yang menjadi titik awal dari sebuah
kolaborasi. Dengan demikian, penataan massa diatur
sedemikian rupa sehingga ‘Halaman bersama’ dapat
terdefinisi, yaitu dengan cara membelokkan massa pada
kedua sisinya sehingga membentuk ruang baru di
bagian tengahnya yang dapat diakses dengan mudah
secara pergerakan dan visual.
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3.4.2 Gubahan Atap

Gubahan atap pada rancangan merupakan transformasi
dari bentukan atap-atap yang lazim ditemui di Klaten,
terutama di Kecamatan Prambanan, yaitu atap
kampung / pelana dan atap joglo. Penerapannya yaitu
dengan menggabungkan keduanya menjadi satu
kesatuan dengan tetap mempertahankan karakternya,
yaitu kemiringan atap berbeda.

& = ij Atap Pelana

Atap Joglo

Gabungan Atap Joglo dan Pelana

Penerapan gubahan atap pada massa yaitu dengan
mengikuti bentukan massa yang melengkung dari tepi
ke tepi, tanpa merubah kemiringan atap untuk tetap
mempertahankan karakternya.



3.4.3 Transformasi Massa

1 2 3

Tata Massa: Proses Kreatif Ruang Kolaborasi Bersama Kemenerusan Bidang Fasad

4 S 6

Pendefinisian Massa Eksplorasi Perimeter Massa Konfigurasi Jalur Sirkulasi
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3.4.3.1 Tahap Transformasi Massa

1 2
Tata Massa: Tipologi Ruang Ruang Kolaborasi Bersama
Penataan massa yang terdiri dari 3 tipologi ruang Untuk memperkuat hubungan visual dan

utama diurutkan berdasarkan jenjang dalam sirkulasi antara 3 tipologi ruang utama, Orientasi

proses kreatif dalam ketiga tipologi ruang massa ditata dengan penataan radial dengan

tersebut. Massa disusun memanjang untuk titik pusat sebagai area yang dapat digunakan
menata jalur sirkulasi sebagai penundaan sekuen pengguna untuk melihat apa yang ada di dalam

agar pengguna dapat berjalan melalui banyak ketiga tipologi utama dari satu titik yang sama.
ruang yang ada didalamnya untuk Selain itu, titik pusat merupakan ruang kolaborasi

membangkitkankan kreativitas bersama sebagai ‘melting pot’ untuk

mendukung kegiatan kolektif yang menstimulasi
jalannya kolaborasi secara lebih cair antar
subsektor dalam satu area yang sama.
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3

Kemenerusan Bidang Fasad

Bidang fasad pada masing-masing massa dilebur
dalam kesatuan bidang lengkung pada sisi luar
massa untuk memperluas perimeter fasad
sehingga keragaman eksplorasi fasad dapat lebih
ditonjolkan secara lebih leluasa untuk menarik
pengunjung, selain itu juga sebagai strategi
passive design untuk memaksimalkan bukaan
pada sisi selatan, barat daya, dan tenggara
sebagai respon terhadap arah angin sebagai
penghawaan alami dari arah selatan

4

Pendefinisian Massa

Pendefinisian massa dengan metode
carving/subraction sehingga membentuk void
sebagai pembatas untuk memberi jeda transisi

kegiatan dari satu ruang ke ruang yang lain,
sehingga pergerakan tidak hanya melalui ruang
dengan orientasi mengelilingi radial, tetapi juga
pergerakan menuju ke arah pusat maupun sisi
luar massa. Selain itu, void memungkinkan jarak
pandang yang lebih lebar, sehingga kegiatan dan
karya lebih mudah untuk dilihat
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| Pengurangan volume massa

Penambahan volume massa

S

Eksplorasi Perimeter Massa

Penambahan atau pengurangan perimeter
massa sebagai penyesuaian terhadap keleluasaan
gerak, jarak pandang, pembauran bentukan
formal menjadi bentuk yang lebih eksploratif,
serta penonjolan bagian-bagian bidang massa
tertentu sebagai elemen yang menjadi bagian
dalam serangkaian proses kreatif

Sirkulasi -
Sensori Visual

Sirkulasi -
Sensori Taktil

6

Konfigurasi Jalur Sirkulasi

Konfigurasi jalur sirkulasi untuk membentuk
sekuensi kegiatan sekaligus mendukung persepsi
sensorik pengguna terkait dengan visual dan
taktil yang menjadi bagian dalam serangkaian
proses kreatif. Jalur sirkulasi yang lebar
merupakan jalur yang menstimulasi sensori
visual, sedangkan jalur sirkulasi yang lebih sempit
merupakan jalur yang menstimulasi sensori taktil
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4.1 Skematik Kawasan Tapak

4.1.1 Situasi

e & 3 ’ ot 1| T W
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 F | i I (= y - = -
i o iy el i — = - : 7 T
fomeiu & o = e

JI. Raya Manisrenggo-Prambanan
-
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4.1.2 Site Plan

A.Entrance Utama 13.Outer Lounge

B.Entrance Kend.S. Pertunjukan 14. Taman

C. Exit 15.WC/Lavatory

D. Parkir Motor 16.Mushola & Wudhu

E. Parkir Mobil 17.R.Me & Genset

F.Parkir Bus 18.R.Pengelola

G. Parkir Pengelola 19.Gudang Alat Seni Pertunjukan

1. Backstage Seni Pertunjukan (Creative Space) 20.Gudang Kriya Store

2.R.Woskshop ATBM Lurik (Creative Space) 21.Gudang Produk Pameran
3.MainHall/ Entrance (Creative Space) 22.Gudang Kriya Gerabah

4.R.Pamer (Creative Space) 23.Gudang Kriya Lurik & Batik
5.R.Penjualan Kriya/Store (Makerspace) 24.Gudang Bahan Makanan & Dapur
6.R. Produksi Kerajinan Lurik & Batik (Makerspace) 25. Loading Dock Alat Seni Pertunjukkan
7.R.Produksi Kerajinan Gerabah (Makerspace) 26. Loading Dock Gudang (no. 20, 21,22, &23)
8. Event Space (Co-Working Space) 27.Loading Dock Bahan Makanan

9.Fnb &Workspace (Co-Working Space) 28. Drop Off Pelaku Seni Pertunjukan

10. Working Lounge & Meeting Space (Co-Working Space)  29. Drop Off Utama

1. Panggung Pertunjukan (Creative Space) 30. Drop Off Co-working Space

12. Area Duduk Penonton (Creative Space)
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4.2 Skematik Bangunan

4.2.1 Denah

loadngDock
Alat Pertunjukan ~_
Mushola Back- FFL-0.30
R. Pengelola FFL +-0.00 e - stage Entrance
FFL +-0.00 — FFL +-0.00 ) i ~ Kendaraan
T. Wudhu I I Seni Seni Pertunjukan
[FrLeom] I_ l_ I Pertunjukan R

Loading Dock
Gudang Kriya
FFL-030 Dapur
FFL +-0.00

P A ) ;é&a.s.%l :
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R. Workshop
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R. Rias & Ganti
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Parkir
Mobil
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Parkir yd
Bus S/
FFL-0.30 yd
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4.2.2 Tampak

Tampak Selatan

0O 4 8 16

Tampak Utara

N 34
|
; =0l

32

0O 4 8 16

32

o EeciEl @ |

Tampak Barat

0O 4 8 16
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Presentase Ruang
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Luasan Bangunan Total: 2357m?2 i
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Area Ekonomi / Komersial

Workshop Lurik :207m2
Multipurpose Hall :133m2
Store :222m?2
Ruang Pamer :154m?2
F&B dan Workspace :152m2
Event Space :110mM2
Panggung Pertunjukan 1413m?2

1391m2/59%

Area Kerja

- Backstage 117m?2
- OuterLounge :23m?2
- R.Kerajinan Lurik & Batik :192m?2
- R.Kerajinan Gerabah :161mM2
- W.Lounge &Meeting Space :193m?2

686m2/29%
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4.2.3 Potongan

I o ol RN I

Potongan Kawasan A-A

o — I |
O 4 8 16 32

Potongan Kawasan B-B

B I |
O 4 8 16 32
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4.3 Skematik Selubung Bangunan

4.3.1 Atap

Transformasi
Atap Joglo

Transformasi dari

\ Atap Kampung / Pelana /

pral R

i e
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4.3.2 Dinding

Dinding Tipe 1
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Dinding Tipe 3 - | Dindig ipe2
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keyplan
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Pintu
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4.4 Skematik Detail Arsitektural Khusus

4.4.1 Dinding Tipe 1

.5 mm

Frame Zincalume
5x10 cm

450(cm

Bata Merah

40cm 60cm 40cm 60 cm

Tampak Depan

4.4.1 Dinding Tipe 2

40cm 60cm 40cm 60cm 40cm 60 cm

Aksonometri

Bata Merah

450(cm

20cm 60cm 20cm 60 cm

Tampak Depan

20cm 60cm 20cm 60 cm 20cm 60 cm 20¢m

Aksonometri
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4.4.3 Dinding Tipe 3

Built-in Display
Frame Plat Baja
w/ kaca t: 5mm

450|cm

4.4.4 Dinding Tipe 4

Bata Merah

450|cm
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4.4.5 Pintu

_ Kaca
t:5mm

Frame Zincalume

400|cm

40cm 60cm 40cm 60cm 40cm 60cm 40cm 60 cm
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4.4.5 Kolom

T0X15 cm

Kayu Bengkirai
2 (6Xx12) cm
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4.4.6 Pondasi

Pondasi
Batu Kali
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4.5 Skematik Eksterior & Interior Bangunan

4.5.1 Eksterior

Fasad

View Dari Selatan
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View Utara
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Area Pertunjukan

s

Terdapat beberapa eksplorasi yang dilakukan dalam

menentukan ruang seni pertunjukan terkait dengan

variasi karakter dan perilaku dari penampil maupun

penontonnya:

1. Luasan: Luasan panggung pertunjukan dirancang
dengan ukuran yang dapat mewadahi seni

pertunjukan yang ada di Klaten, penentuan
luasannya yaitu dengan mengacu pada
pertunjukkan yang membutuhkan ruang yang
paling besar dan penonton yang paling banyak dan
bervariasi yakni jathilan dan reog karena
membutuhkan ruang untuk atraksi yang luas.

2. Elevasi Panggung & Area Penonton: area panggung
dan penonton dibuat dengan elevasi stepping yang
rendah untuk mempermudah ruang gerak dan
interaksi antara penampil dan penonton.

3. Variasi Tempat Penonton: karena seni pertunjukan
di Klaten kebanyakan bersifat sebagai hiburan
rakyat, maka penonton terdiri dari beragam usia
dan karakter, sehingga pengaturan tempat
penonton dirancang dengan fleksibel dan dapat
mewadahi penonton dengan sikap badan yang
berbeda-beda, seperti duduk, lesehan, dan berdiri.
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4.5.2 interior

Ruang Workshop ATBM Luri

[ARISE . T »
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Ruang Penjualan Kriya / Store
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Makerspace Produksi Kerajinan Lurik / Batik
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Event Space

AR

Multipurpose Hall
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4.6 Skematik Sistem Struktur

Atap Sirap Bitumen

h Khaki Kuda-kuda

Struktur
Atap
Baja WF 7x10
c Kolom Kayu Jati
% g 20x20cm
3 g Kolom m )
5 S
5 ¥ " m. l‘ \
fre= \
W(u = j Khaki Kuda-kuda
Selubung Baja WF 7x10
Kolom Baja WF
Jendela
& Pintu 10x15
o Dinding
£ 0
g 8
0>
9 Dinding
“ Pondasi Bata Merah

Pondasi
Batu Kali
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4.7 Skematik Sistem Utilitas

4.7.1 Air Bersih

Loading Dock T—
Alat Pertunjukan T~
Mushola FFL-030
R. Pengelola FFL +-0.00 Entrance
FFL +-0.00 — _Kendaraan
T. Wudhu Seni Seni Pertunjukan
Pertunjukan

e

FFL +-0.00

—
FFL +-0.00

Loading Dock
Gudang Kriya
FFL-0.30

° o Space:) =
FFL +- 0.0

Front Desk | |
& Minibar
FFL +- 0.0

v
R. Workshop

ATBM Lurik ,
FFL +-0.00 @

Multipurpose Pust

* rrL'-En.nn +Informasi
FFL +-0.00

O Gerabah -
@) FFL +-0.00 f() /

L E(-)]

&L
R. Pamer

> H Produl &

Gudang

2 atl oy FFL +-0.00 '
\«) CURRL +- 000 . * Maén Building // /
ntrance -
FFL +-0.00 //Dﬂdp off w,‘/
Gudang /
FFL +- 0.00 / /
- . ya Paikir
g Dock / Mobil
Gud‘\gKrlya / FrLj080
FFL-0.30 - /// /
/ |
e |
N ‘;‘
!
|
|
Parkir // Parki
Bus yd Mobi
FFL - 0.30 / FFL-030
/
/

————— Distribusi air dari Water Torn Ke fixture air

--------------------- Distribusi air dari Sumur ke Water Torn
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4.7.2 Air Kotor

Loading Dock
Alat Pertunjukan
et {o) FFL-0.30
R. Pengelola Lty 1) T 104

Seni

_l,_J Pertunjukan

FFL +-0.00

FFL +- 0.00 _ -:-u'

Loading Dock

Gudang Kriya \ j
FFL-0.30 Dapur = 9 =N E
FFL +-0.00 c\bJD 5 C}/O - Evem .
i > N ac91
E,\%{ﬂ Front Desk n Fob& - o mitsal
FFL- 0. ront Desk | ~Workspace == R ©

& Minibar |
FFL +-0.00

CFLl000 O

L

—

R. Workshop
ATBM Lurik =,
FFL+-000 L /~77

FFL-0.20

ksi Kerajinan

Entrance
Kendaraan
Seni Pertunjukan

Exit Ne—— erabah
AN \ FFL +-0.00 C e e
Drop Off O\ ) © Multipurpose  pyeay y
Co-working Sba@\\‘ * o #Informasi )
N\ \ A SLC FFL +- 0.00
. P?,d\;kg é@ftﬁéma/ﬂ\ Gudang R. Pamer & Entrance
ﬁ\}i%L +_“§I' ' FFL +- 0.00 FiL+-000 . Main Buildi
Y ain Building
> Entrance g
g FFL+-0.0I1//,/1:)6? off :"'//
Gudang //Utama [
FFL +- 0.00 "
. ] Patkir
Loading Dock Mobil
Gudang- FFL-030
‘ ‘ FFL-030
| I i
s obi
FFL-0.30 y, / FFL - 0.30
/
/
[ I | I 1
O 4 8 16 32

Septic Tank

B BakKontrol

————— Distribusi air kotor ke septic tank
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4.7.3 Keselamatan Bangunan

Mushola
R. Pengelola FFL +-0.00
FFL +-0.00

Loading Dock _
Alat Pertunjukan T~
FFL-0.30

T. Wudhu
FFL +-0.00

Loading Dock
Gudang Kriya
FFL - 0.30

Entrance
end:

R. Rias & Ganti
FFL +-0.00

]_ ]_I Pertﬁﬁjndkan

we A FFL+0.00

\Drop Off -
"o érfﬂ?%ﬁl 1 =

Dapur
FFL +-0.00

A

Front Desk
& Minibar

FFL +- 0.0

F e
’Wo%ﬁce 3»?;*‘\
CEl+000 O

L

—

FFL-0.20

R. Workshop
ATBM Lurik s

Gerabah /-
FFL+-000 [

@A

Multipurpose

a Pusat \
* oo +Informasi ) S
A @ Ci FFL +-0.00
. Produksi Kerajinan R. Pamer
ik & Batik .~ Gudang FFL +-0.00
Crom L FFL +-0.00

N\ o4

pr

Maén Buildin

ntrance

FFL +-0.00 Dro
'/

FFL +-0.00

R. Penjualan Kriya
N e < (Store)
Loading Dock / I
Gudang Kriya

L

Parkir
-0.00 Mobil
== y FFL-0.30 I
a |
FL-0.30 4 |
" anannns |
7 : . /
Parkir / Parkir
Bus // Mobil
FFL-0.30 FFL - 0.30
yd
/
O 4 8 16 32

.+ Titik Kumpul

m—— Jalur Pemadam Kebakaran Dalam Site

A Apar
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4.7.4 Barrier Free

o \ e+ 0.00

Exit

Loading Dock T
Alat Pertunjukan —
Mushola FFL-030
R. Pengelola FFL +-0.00 Entrance
FFL +-0.00 — R. Pemain ~_Kendaraan
T Wudhup-§--§--: Seni Seni Pertunjukan

L I Pertun]ukan

Loading Dock -
Gudang Kriya ~
FFL-030 Dapur o N
= FFL +-0.00 S me° Bent | -
Parki o cSpacel ]
Mot Fnb & M ‘ FFL +-0.0
FL-0 ~Workspace == °
i et O )
R. Workshop
ATBM Lurik .
FFL +-0.00 L A/7
A %
\ . \ . .

-—-——1 ..

7 | Dro\bﬂ 0 Lo Multipurpose  pyjq¢

l—— 1 Co- workmg Spage @ ¢l siniomasi _—

I I ;i} Q C FFL +-0.00 <

[ . Produksi Kerajinay R. Pamel Entrance

urik & Ban’ 0 Gudang Wi 060 f
\FFL +-0.00 FRL +-0.00

32

Main Building
Entrance

FFL +-0.00 s
o Utama -

A\
SO

Gudang
FFL +-0.00

R. Penjualan’ Kr|ya
(Store)

Loadmg Dock
Gudang Knya
FFL-0.30

Parkir Parkir
Bus Mobil
FFL-0.30 FFL-0.30

' Parkir difabel

Ramp

WC difabel
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Pengujian rancangan Creative Hub di Prambanan,
Klaten dengan Pendekatan Regionalisme Kritis
menggunakan metode expert judgement, dimana
menggunakan perspektif para expert menggunakan

media kuisioner.

Expertyang menguji merupakan:
1. Pengrajin Lurik

2.Pengrajin Gerabah

3. Arsitek

126

Aspek yang diuji pada kuisioner terdiri dari 6 bagian, yakni

sebagai berikut:

Tata Ruang Creative Hub yang Mewadahi Proses
Kreatif

Architectonic Composition - Lightweight Frame:
Desain Atap

Architectonic Composition - Lightweight Frame:

Desain Dinding

Architectonic Composition - Lightweight Frame:

Desain Pintu

Architectonic Composition - Lightweight Frame:

Desain Kolom

Architectonic Composition - Stereotomic Mass:

Desain Pondasi



1. Tata Ruang Creative Hub yang Mewadahi Proses Krearif

Dari kedua alternatif berikut, alternatif tata ruang yang manakah yang dirasa lebih mampu mewadahi proses kreatif para pelaku
ekonomi kreatif?

Alternatif A

Alternatif A 3 (100%)

Alternatif B

Alternatif B [—0 (0%)

Dari 3 responden, 3 Responden memilih Alternatif A
sebagai alternatif tata ruang yang lebih mampu
mewadahi proses kreatif para pelaku ekonomi kreatif
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2. (Critical F\cgionﬂlism - Architectonic Composition) —Light\\'cighr Frame: Atap

Dari kedua alternatif berikut, alternatif desain atap manakah yang lebih menggambarkan struktur atap rumah joglo?

Alternatif A

Alternatif A 3 (100%)

Alternatif B

Alternatif B [0 (0%)

Dari 3 responden, 3 Responden memilih Alternatif A
sebagai alternatif desain atap yang lebih
menggambarkan struktur atapjoglo
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3. (Critical Regionalism - Architecronic Composition) - Lichtweight Frame: Dinding
o “ o “

Dari kedua alternatif berikut, alternatif desain dinding manakah yang lebih menginterpretasikan motif kain lurik khas Klaten?

Alternatif A

@ Alternatif A
@ Alternatif B

Alternatif B

Dari 3 responden, 2 responden memilih Alternatif A
sebagai alternatif desain dinding yang lebih
menginterpretasikan motifkain lurik khas Klaten
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4. (Critical Regionalism - Architectonic Composition) - Lightweight Frame: Pintu

Dari kedua alternatif berikut, alternatif desain pintu manakah yang lebih menginterpretasikan motif kain lurik khas Klaten?

Alternatif A

® Alternatif A
® Alternatif B

eyt g

Alternatif B

Dari 3 responden, 2 responden memilih Alternatif B
sebagai alternatif desain Pintu yang lebih
menginterpretasikan motifkain lurik khas Klaten
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5. (Critical Regionalism - Architectonic Composition) - Lightweight Frame: Kolom

Dari kedua alternatif berikut, alternatif kolom bangunan manakah yang lebih menggambarkan kolom / tiang pada rumah joglo?

Alternatif A

@ Alternatif A
@ Alternatif B

Alternatif B

Dari 3 responden, 3 responden memilih Alternatif B
sebagai alternatif kolom bangunan yang lebih
menggambarkan kolom/riang pada rumah joglo
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6. (Crirical Rugimm]tsm - Archirectonic (anpt‘rsition} - Stercotomic Mass: Pondasi

Dari kedua alternatif berikut, alternatif pondasi manakah yang lebih menggambarkan pondasi umpak dari rumah joglo?

Alternatif A

@ Alternatif A
@ Alternatif B

Alternatif B

Dari 3 responden, 2 responden memilih Alternatif A
sebagai alternatif pondasi bangunan yang lebih
menggambarkan pondasi umpak padarumah joglo
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Luasan maksimal bangunan
yang diizinkan adalah 60%
atau 4192m2 dari total luasan
site seluas 6987m?2.
Sedangkan bangunan yang
dirancang memiliki luasan
2357m?2 atau 34% dari total
luasan site.

Luasan maksimal lantai
bangunan yang diizinkan
adalah 1.5 atau 10480m2 dari
total luasan site seluas
6987m2. Sedangkan luas
lantai bangunan yang
dirancang terdiri dari 1 lantai
dan memiliki luasan 3195m?2
dari total luasan lantai yang
diizinkan. Sehingga sisa
alokasi lahan dimanfaatkan
untuk kapasitas parkir.

Ketinggian maksimal
bangunan yang diizinkan
adalah 16 meter. Sedangkan
bangunan yang dirancang
memiliki ketinggian
maksimal 15.8 meter

Luasan minimal dasar hijau
yang diizinkan adalah 15%
atau 1048m?2 dari total luasan
site seluas 6987m?2.
Sedangkan luas dasar hijau
yang dirancang sejumlah
1270m?2 atau 18,2%



5.2 Proporsi Ruang

Luasan Bangunan Total: 2357m2

0 4 8 16 32 i

Persentase Ruang

Area Ekonomi / Komersial Area Kerja
Workshop Lurik :210m?2 Backstage :123m?2
Multipurpose Hall :142m2 Outer Lounge :25m2
Store :222m2 R.Kerajinan Lurik & Batik :197m2
Ruang Pamer :155m2 R. Kerajinan Gerabah :163m2
F&B dan Workspace :148m?2 W.Lounge & Meeting Space :194m2
Event Space . :110mM2 702 m2/+-30%
Panggung Pertunjukan :420m?2
Area Servis 248 m2 /[ +-10%

1407 m2 [+-60%
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5.3 Situasi

Manisrenggo

J|. Raya prambanan -

" . -

o B B
Kondisi site diapit oleh 2 jalan yang memberikan
keleluasaan aksesibilitas dan akses visual dari arah jalan
sehingga keberadaan bangunan mudah untuk dikenali.
Selain itu, bentuk bangunan dengan perpaduan atap
pelana yang melengkung dan atap joglo dapat

memberikan ikon baru yang unik namun tanpa terlepas

dari karakter langgam bangunan yang umum di sekitar
site.
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5.4 Siteplan

Entrance pada tapak langsung berhadapan dengan
entrance utama bangunan yaitu multipurpose hall
yang memiliki atap berbentuk joglo dan menjadi focal
point, sehingga setiap pengunjung yang masuk tidak
melewatkan bagian ini

Legenda

A.Entrance Utama

B.Entrance Kend.S. Pertunjukan

C. Exit

D. Parkir Motor

E. Parkir Mobil

F.Parkir Bus

G. Parkir Pengelola

1. Backstage Seni Pertunjukan (Creative Space)
2.R.Woskshop ATBM Lurik (Creative Space)
3.Main Hall/ Entrance (Creative Space)

4. R.Pamer (Creative Space)

5.R.Penjualan Kriya/Store (Makerspace)

6.R. Produksi Kerajinan Lurik & Batik (Makerspace)

&h e
Wty i

y

7.R. Produksi Kerajinan Gerabah (Makerspace)
8. Event Space (Co-Working Space)

9. Fnb &Workspace (Co-Working Space)

10. Working Lounge & Meeting Space (Co-Working
Space)

1. Panggung Pertunjukan (Creative Space)

12. Area Duduk Penonton (Creative Space)
13.Outer Lounge

14.Taman

15.WC/Lavatory

16.Mushola & Wudhu

17.R.Me & Genset

18.R.Pengelola

19. Gudang Alat Seni Pertunjukan
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20.Gudang Kriya Store

21.Gudang Produk Pameran

22.Gudang Kriya Gerabah

23.Gudang Kriya Lurik & Batik
24.Gudang Bahan Makanan & Dapur

25. Loading Dock Alat Seni Pertunjukkan
26.Loading Dock Gudang (no. 20, 21,22, & 23)
27.Loading Dock FnB

28. Drop Off Pelaku Seni Pertunjukan

29. Drop Off Utama

30. Drop Off Co-working Space
31.PosSatpam



5.5 Denah

Bangunan terdiri dari beberapa massa
yang sisi luarnya dibentuk oleh garis
lengkung dan dinaungi oleh satu atap
dengan bentuk mengikuti garis
tersebut, sehingga bahasa desain yang
dibentuk akan menimbulkan kesan
seakan bangunan merupakan satu
massa yang besar, tetapi memiliki fungsi
yang berbeda-beda dari setiap
massanya.

363
PRy
il l: ey o A
LOAD#E pock kabia) =1
l"{:w 7w S
5 R N ——
SRR | - [ | SR — o il 0.

7T\ DENAH KAWASAN
_/
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Denah Parsial 1 merupakan bagian
bangunan yang terdiri dari 2 massa
utama dan berada di ujung sebelah
barat dan utara pada bangunan, sisi
utara massa langsung berhadapan
dengan persawahan. Bangunan memiliki
bukaan yang cukup banyak di sisi
sebelah utara untuk memasukkan
cahaya alami ke dalam bangunan
sekaligus untuk memberikan
keleluasaan terhadap view persawahan

® © © ® ® ©® ® O ©)
11 T 1 T I 1
TTE]] | 51T
zlts
R, GENSET R, ME
o ‘ MUSHOLA
FFL =000 FFL + 000 FFL = 0.00 WC PUTRI 1 3%
R. PENGELOLA §s ¥
L+ 000 WCRUTRA | 5B
L%..m/ R KONTROL k EETHG SPACE 1 i
— L= 000 WORKING LOUNGE e
T WUDHU PR 190 NG oL FFL. = 0.00 FFL 000 950
2zl La L%% FFL-0.02 :Q Q
—
318 s
we
T. WUDHU WANITA — 15
oo 1O 0 LARGE OPEN
G+ = MEETING SPACE g 35
s om0
[éﬂ
e

/T DENAH PARSIAL 1
_/
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FnB & WORKSPACE EVEL‘{TﬁS&.‘zCE
FFL + 0.00

FRONT DESK &
MINI BAR
FFL. = 0.00 a

R. PRODUKSI

KERAJINAN GERABAH
FFL. = 000

T. Cucl

FFL +0.00

/) cuoanb
BAHAN EfRABAH
FrLA 000

4

BAHAN LURIK/BATIK

V4 FFL/+ 000

R. PRODUKSI 1 3
KERAJINAN LURIK/BATIK e ’
FFL = 000 /

603

7T\ DENAH PARSIAL 2
_/

Denah Parsial 2 terdiri dari 4 massa
utama, 2 massa termasuk dalam tipologi
Creative Space (FnB & Workspace dan
Event Space) dan 2 massa lainnya
termasuk dalam tipologi Makerspace ( R.
Produksi Kerajinan Gerabah dan R.
Produksi Kerajinan Lurik dan Batik).
Terdapat 1 entrance bangunan di antara
2 tipologi tersebut, sehingga akan
memungkinkan terjadinya interaksi dari
pengguna dari 2 tipologi tersebut.

KEYPLAN
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R. PAMER
[

GUDANG
FEL. 2 0,00

Denah Parsial 3 terdiri dari 3 massa
utama yang termasuk dalam tipologi
Creative Space. Di antara ketiga massa
tersebut terdapat Multipurpose Hall
yang menjadi entrance utama pada
bangunan. Selain itu, Multipurpose Hall
berfungsi sebagai area promosi ketika
terdapat event-event, yakni dapat
digunakan sebagai ekstensi untuk
display barang pameran maupun barang
dari store kriya sehingga lebih mudah
untuk dijangkau oleh pengunjung.

STORE KRIYA
FFL. = 0,00
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~a
R-WORKSHOP

of
ATBM LURIK- -
FFL = 0.00 ~-
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2080
392 T 412 T 1275
2 —
ﬂj STORAGE PERALATAN
PERTUNJUKAN 295
FFL. = 0.00
513
[=] 1% A7A VA VAT V7 YIZA T V7 YA T V7 YIZA | V/M—‘u!'l//d V7 YA T V7 YZA T V7
654
7 R. PENAMPIL
[ ] FFL = 0.00
90 133147 £ 152 £ 152 £ 152 £
N A 17 Z)
U - 0 0 0 0
WC PUTRI WC PUTRI WC PUTRA WC PUTRA
FFL.-0.02 FFL.-0.02 a FFL.-0.02 FFL.-0.02
Y77Z
R. GANTI & RIAS
FFL. = 0.00
437 2T val)
WC PENAMPIL
FFL.-0.02
A =
7 - O
] mezz 7T L _ZWW
I/III/I/I/I/III/I/I/I/I/I/III/I/

7T\ DENAH PARSIAL 4
_/

Denah Parsial 4 terdiri dari 1 massa
utama yang termasuk dalam tipologi
Creative Space yakni Backstage yang
menjadi 1 bagian dari Panggung
Pertunjukan. Pada massa ini juga
terdapat fungsi servis yaitu WC untuk
mendukung fungsi pertunjukkan
dengan jumlah penonton yang relatif
besar.

KEYPLA

o=
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— TUMPANG SARI

ATAP SIRAP BITUMEN
r ATAP JOGLO
Ay +1580

[~ BULTN DISPLAY
ATAP ALDERON —
— DINDING BATA MERAH ATAP PELANA
+8.80

/\

MEETING
SPACE

AMBANG ATAS DINDING
+4.50

AMBANG ATAS KUSEN
+2.40

MUKA LANTAI BANGUNAN
+-0.00

WORKING [ S0 .S R R.
LOUNGE | MUSHOLA i B | KONTROL§ ME| JGENSET

PARKIR  SIRKULASI &
MOTOR ~ KENDARAAN

g
PANGGUNG

2030 3190 2290 190 125 125 450 1390 345 285 310

7T\ POT. KAWASAN A-A

N

STRUKTUR BAJA WF ATAP SIRAP BITUMEN —— DINDING BATA MERAH
ATAP ALDERON — BUILT-IN DISPLAY
‘ ATAP PELANA
‘ V680

AMBANG ATAS DlN[}lMg

= | AMBANG ATAS KUSEN
= MUKA LANTAI BANGQ}\ILZQ

MUKA LANTAI PANGGQ!\IO%

i [

PARKIR SIRKULASI
BUS KENDARAAN

PANGGUNG

875 160 1010 1550

/1™ POT. KAWASAN B-B

N

Potongan kawasan menunjukkan
perbedaan level elevasi muka lantai
bangunan hingga muka lantai
panggung. Area penonton terhadap
panggung memiliki level elevasi yang
menurun namun tidak curam, sehingga
penonton dapat menikmati pertunjukan
dengan nyaman
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ATAP ALDERON TWINWALL MULTIPLEKS & UNDERLAYER

SEMI-TRANSPARENT 12 mm
ATAP SIRAP BAJA CANAL C
BITUMEN 35X75 mm
BAJAWF
ATAP T5X20 cm
ELV. 487 ‘ ‘
| |
AMBANG ATAS DINDING
ELV. + 45
EVENT SPAGE KORIDOR
FFL= 000 FFL = 0.00 FFRL=000
MUKA LANTAI
ELV. = 0.0
ELV.- 03
MUKA JALAN
ELV. -1.2 || e
PONDASI

i i 3200 i

7T\ POT. PARSIAL C-C
/

ATAP ALDERON TWINWALL MULTIPLEKS & UNDERLAYER
SEMI-TRANSPARENT t:12 mm

BAJA CANAL C
35X75mm

ATAP SIRAP

BAJA WF
ATAP 15X 20 cm

ELV. +8.77¢—— — - —

AMBANG ATAS DINDING -
ELV+450<H—77% _- —~ I

AREA PENGERING
GERABAH R-PRODUKSI

KERAJINAN GERABAH
FFL =000

R. PRODUKSI

KORIDOR GlJDANG KERAJINAN BATIK & LURIK
FFL 2 0.00 i FEL 0,00

MUKA LANTAI
ELV. = 0.006— ——

MUKA JALAN

ELV. - 1.200— —— : : - !
PONDASI

7T\ POT. PARSIAL D-D
_/

Potongan parsial menunjukkan
spesifikasi material beserta elevasi pada
bagian-bagian elemen bangunan mulai
dari pondasi, dinding, hingga atap
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ATAP ALDERON TWINWALL MULTIPLEKS & UNDERLAYER

SEMI-TRANSPARENT t12mm
ATAP SIRAP BAJA CANAL C
BITUMEN 35X 75 mm
BAJA WF
ATAP 5X20cm
ELV. +9.04— —— — — — _

| |
454

| |

AMBANG ATAS DINDING
ELV. + 4.504— —— — 18 . B = — L L - SR
1024
450
R. WORKSHOP
ATBM LURIK
| FFL.-%0.00 | |
MUKA LANTAI
FL 2 090 I — 1
MUKA JALAN . 120
ELV.-1.200— —— — IO o o B ] o o AT - |
PONDASI -

7T\ POT. PARSIAL E-E
/

Potongan parsial menunjukkan
spesifikasi material beserta elevasi pada
bagian-bagian elemen bangunan mulai
dari pondasi, dinding, hingga atap
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5.7 Tampak

L ey weessmesmprmn apecies

7T\ TAMPAK SELATAN
/

7T\ TAMPAK TIMUR
/

7T\ TAMPAK UTARA
/

Tampak bangunan menunjukkan
komposisi bangunan, material, dan
bentuk atap yang merepresentasikan
bangunan rumah jawa yang menjadi ciri
khas langgam bangunan di sekitar.
Komposisi bentuk atap joglo yang 7T\ TAMPAK BARAT
terbuka juga merepresentasikan bentuk _/

gapura yang menjadi gerbang entrance

utama pada bangunan
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5.8 Detail Arsitektural

Dinding Tipe 1

Tektonika Dinding Tipe 1 g Kode Pemasangan
Besi 10 mm : : :
N = oo
o
s N \ Komposisi susunan bata
e o Y : yang diselang-seling dengan
; - Bata Tipe A jendela kaca yang disusun
. . dengan orientasi
. . memanjang ke arah vertikal
. e ) . untuk merepresentasikan
. om . motif lurik. Susunan bata
- —— berIL.Jb.ang sglain sebagai
. S = motlfju.ga digunakan .
o . sebagai penghawaan alami
] Bata Tipe B
| S
! I | | .
| | |
| . :

Aksonometri Detail Detail Instalasi
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Dinding Tipe 2

Kode Pemasangan

Tektonika Dinding Tipe 2

Bata Tipe A

Komposisi susunan bata

disusun dengan orientasi

memanjang ke arah vertikal
untuk merepresentasikan
motif lurik. Susunan bata
berlubang selain sebagai
motif juga digunakan

20 20 20 20 20 20

20

20 20 20 20 20 20 20

20

Detail Instalasi

Aksonometri Detail

sebagai penghawaan alami
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Dinding Tipe 3

Kode Pemasangan

Tektonika Dinding Tipe 3

Built-in Display

Plat Besi t: 5 mm _
Tampak Atas
Bata Tipe A Bata Tipe B

Built-in display di antara susunan bata sebagai tempat
untuk meletakkan produk kriya. Display produk kriya yang
dapat dilihat langsung dari sisi luar bangunan ini
merupakan bentuk promosi yang memungkinkan
pengunjung untuk dapat melihat produk kriya di

Aksonometri sepanjang dinding
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Tipe 4

inding

D
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R R R R R R R RRRTRRIR]RURIRR

Tektonika Dinding Tipe 4

Kode Pemasangan

Komposisi susunan bata disusun dengan orientasi memanjang dengan 3 jenis susunan yang berbeda ke arah horizontal

1)

untuk merepresentasikan motif lurik sekaligus sebagai media yang dapat diraba dan diintip melalui celah sembari berjalan

sehingga kegiatan yang ada di dalam bangunan dapat terlihat. Perpaduan sensori taktil dan visual dapat memantik

gagasan untuk membangkitkan ide kreatif

Besi 10 mm

Lubang Besi

~
~
~
N
-
~
10 ~7

Bata Tipe A

Bata Tipe C

Lubang Besi
Bata Tipe D

Lubang Besi

Detail Instalasi
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Pintu Store Kriya

Frame
Alumunium

Kaca
t5mm

Anyaman
Rotan

©)
Alur Buka-Tutup
Pintu

Aksonometri
Pintu Tertutup

Material anyaman rotan dan
kaca dalam 1 daun pintu Aksonometri
dengan komposisi orientasi Pintu Terbuka
memanjang ke arah vertikal

merepresentasikan motif lurik,

sehingga apabila pintu-pintu Detail Pintu
ditutup akan membentuk

sebuah pola motif lurik

e e e (= m e e e
(@)
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Kolom

Kolom baja WF digunakan
untuk menopang struktur
atap. Isian WPC di sela
cekungan baja untuk
merepresentasikan kolom
kayu.
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Pondasi

Pondasi
Batu Kali

50 cm

Diatas Permukaan Tanah

20cm

80cm

Pondasi beton dengan lapisan
luar batu kali yang menopang
kolom baja untuk
merepresentasikan transformasi
bentuk pondasi umpak pada
rumah joglo.

Dibawah Permukaan Tanah
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Struktur Atap Joglo

Atap Sirap

Bitumen

Multipleks W/

Underlayer

Reng Kayu

5x7 cm

Usuk Baja

Hollow 6x12 cm

Tumpangsari Kayu

Jati @12x20 cm

Sakaguru Kayu Jati

20x20

Tumpangsari

Detail A

Sunduk

20
y -

Wedhokan

Sakaguru

Detail B

Atap joglo yang ‘terbelah’ untuk
menonjolkan keindahan detail
struktur sekaligus sebagai gapura
atau entrance utama pada
bangunan
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5.9 Skema Struktur

Lightweight

Stereotomic

Frame

Mass

Atap Alderon Twinwall
Semi Transparan

Atap Sirap Bitumen

Struktur
Atap
Khaki Kuda-kuda
Baja WF 7x10
Kolom Kayu Jati
20x20 cm
Kolom
Baja Canal C
35x75 mm
Khaki Kuda-kuda
Selub Baja WF 15x20 cm
elubung
Kolom Baja WF
15x15 cm
Umpak
Dinding
Dinding
Pondasi Bata Merah

w

Batu Kali
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5.10 Selubung Bangunan

Transformasi
Atap Joglo

Transformasi Atap

Kampung / Pelana \/
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Dinding Tipe 1

Dinding Tipe 2
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Dinding Tipe 2

Dinding Tipe 3

Fidzin Arsli Muzady / 18512183 | l 5 8 | Studio Akhir Desain Arsitektur



Dinding Tipe 4 \
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5.11 Penyelesaian Interior

Working Lounge & Open Meeting Space

oA WN

Lounge Tipe 1

Lounge Tipe 2

Lounge Tipe 3

Lounge Tipe 4

Small Open Meeting Room
Medium Open Meeting Room

Working Lounge berfungsi sebagai tempat
untuk diskusi secara kolaboratif, terdiri dari 4
jenis lounge platform yang dapat digunakan
oleh 6-12 orang pada masing-masing
platformnya. Open Meeting Space terdiri dari
2 jenis ruang, yakni Small Open Meeting
Room yang digunakan untuk maksimal 4-6
orang dan bersifat informal, sedangkan
Medium Open Meeting Room digunakan
oleh maksimal 12 orang dan bersifat semi
formal.
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FnB & Working Space

NN NN

Workingspace
Seating Area
Meeting Point
Minibar
Frontdesk & Cashier
Information Station
Dapur

Fnb & Working Space sebagai tempat untuk
beristirahat untuk makan-minum dan
berdiskusi secara ringan dengan kelompok
orang yang lebih kecil.
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Event Space

1. AreaPresentasi Event Space dapat digunakan untuk

2. Platform Display Barang menyelenggarakan acara dalam

3. OpenFloor/Puff &Stool Seating Area mempromosikan produk maupun sebagai
4. Step Seating/Platform Display Barang ruang pertemuan komunitas kriya maupun

pertunjukan. Step seating di ruang ini
berfungsi sebagai tempat duduk sekaligus
dapat digunakan juga sebagai platform
display untuk meletakan karya yang akan
ditunjukkan.

Fidzin Arsli Muzady / 18512183 | 1 62 | Studio Akhir Desain Arsitektur



Makerspace: R. Kerajinan Lurik dan Batik

o U WN

Stand Informasi Produk Kriya

Display Produk Kerajinan Kriya Lurik & Batik
Display Produk Kain Lurik & Batik

Display Bahan Kain/Benang Lurik & Batik
Alat Produksi (Percontohan/Demonstrasi)
Gudang Lurikdan Batik

Ruang Kerajinan Lurik dan Batik digunakan
sebagai ruang untuk memperkenalkan
ragam produk kriya lurik dan batik, mulai
dari jenis benang, kain, hingga kerajinan
turunan dari lurik dan batik. Terdapat alat
produksi kerajinan lurik dan batik sebagai
demonstrasi / percontohan.
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Makerspace: R. Kerajinan Gerabah

ooNWN

o

Area Istirahat/Diskusi

Alat Produksi (Percontohan/Demonstrasi)

Display Gerabah (Non-Finishing)
Display Gerabah (Finishing)

Area Pengeringan Gerabah (Setelah

Finishing)
Ruang Cuci
Gudang Gerabah

Ruang Kerajinan Gerabah digunakan sebagai
ruang untuk memperkenalkan ragam
produk kriya gerabah, terdiri dari produk
non-finishing maupun produk yang telah
difinishing. Terdapat alat produksi kerajinan
gerabah sebagai demonstrasi / percontohan.
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Ruang Store Kriya

ol

Store Kriya Sebagai tempat untuk
menjual atau mempromosikan produk
kerajinan percontohan yang telah dikurasi
oleh pengelola. Ruang bersifat open plan
yang terdiri dari beragam produk kriya
dari perwakilan masing-masing daerah di
Klaten. Beberapa furnitur bersifat
movable sehingga dapat dipindah pada
saat event-event tertentu di Multipurpose
Hall.

Gudang

Cashier

Area Store
Information Station
Movable Display

ISR
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Ruang Pamer

1. Display3D Ruang Pamer merupakan tempat untuk

2. Display2D menyelenggarakan pameran produk
kerajinan yang telah dikembangkan oleh
pengrajin dan dikurasi oleh pengelola. Ruang
bersifat open plan, dilengkapi dengan baja
seling pada langit-langit ruang untuk
menggantung karya.

3. Gudang Peralatan Pameran
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Ruang Workshop ATBM Lurik

1. Arealstirahat/Diskusi Ruang Workshop ATBM Lurik merupakan

2. RakBenang Sekir tempat untuk mempelajari proses

3. AlatSekir penenunan kain lurik khas Klaten. Ruang

4. AlatTenun Bukan Mesin (ATBM) terdiri dari 5 alat tenun ATBM, 3 Alat Nyucuk

5. Rak Boom Lurik, Benang, dan yang dapat dioperasikan dalam tahap
Peralatan Cadangan pembelajaran mulai dari menyusun benang,

memasukkan benang ke ATBM, hingga
proses penenunan hingga menjadi kain
dengan motif lurik
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Afab Joglo Sebagai Emphasize
Menonjol dan menjadi focal point yang
menunjukkan entrance utama bangunan
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KLATEN |
CREATIVE &

HUB |
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ferietalk o
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e berhadapa
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Tampak Utara ; _ _ ML N
Memperlihatkan sisi hangunan dengan komposisi afcapjo_gio,dan atap
pelana serta material bata yang menjadi ciri khas _banguhan' setempat/

IHHEH
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“EUntuk mengh fan antar-ruang dengan dir
berlubang ya aPaldiraba maupun diinti
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5.14 Skema Penghawaan

Penerapan pintu rotan yang berlubang dan
dinding bata yang berongga di beberapa bagian
memungkinkan untuk memaksimalkan
penghawaan alami di dalam bangunan. Selain
itu, bentuk atap pelana dengan bagian atas
yang berongga memungkinkan udara panas
dapat keluar sehingga suhu ruang terjaga tetap
sejuk.
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5.15 Skema Pencahayaan

@,

Titik yang cenderung

menggunakan pencahayaan
alami

Pencahayaan buatan
pada waktu tertentu
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5.16 Skema Air Bersih & Kotor

Water Torn

. Sumur

""""""" Distribusi Air Bersih dari Water Torn ke Fixture Air
""""""" Distribusi Air Bersih dari Sumur ke Water Torn

Bak Kontrol
- Bak Kontrol Lemak

I  Septic Tank
""""""" Distribusi Air Kotor ke Septic Tank

............. Distribusi Air Kotor ke Vegetasi
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5.17 Skema Barrier Free

Parkir Kendaraan Khusus Difabel
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5.18 Skema Keselamatan Bangunan

D

A Apar

Titik Kumpul

Jalur Pemadam Kebakaran
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BAB 6

Evaluasi
Rancangan

195



Secara garis besar, evaluasi dan refleksi yang
dilakukan berkaitan dengan perilaku / aktivitas
pengguna beserta transformasinya dalam rancangan
sesuai dengan sifat fungsi bangunan sebagai tempat
untuk melakukan promosi ataupun pengenalan
produk kriya kepada pengunjung. Selain itu, perilaku
pada penampilan seni pertunjukan pada rancangan
dijelaskan secara lebih rinci berdasarkan jenis seni
pertunjukan yang diakomodasi, sehingga
penerapannya pada rancangan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan dari beberapa jenis seni
pertunjukan yang ada di Klaten.

Poin-poin utama dalam evaluasi rancangan dibagi
menjadi sebagai berikut:

1. Eksplorasi Perilaku Pertunjukan Seni khas Klaten
2. Transformasi Perilaku Display Kerajinan Lurik,
Batik, dan Gerabah
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Untuk memenuhi kebutuhan
ruang pertunjukan yang
mengakomodasi beberapa

N

- Penampilan «

Karawitan (musik)
Keroncong (musik)

jenis seni pertunjukan, maka Waranggono (vokal)
eksplorasi perilaku dilakukan . Mocopat (vokal)
satu-persatu berdasarkan datang/ _ | parkir <}y PErstapan
. | berdas pergi Penampilan Wayang Orang (teater)
masing-masing jenis Kethoprak (teater)
pertunjukan seni. Perletakan Tari Luyung (tari)
perlengkapan
& Occasional
7 . . . N
f No Kegiatan Detail Kegiatan Kebutuhan Ruang Persyaratan Ruang
Distribusi Perletakan perlengkapan Loading Dock Area Ruang harus memiliki akses
: perlengkapan penampila'n di panggung Panggung yang memadai untuk
maupun di backstage Backstage membawa perlengkapan seni
pertunjukan
Persiapan Persiapan riasan sebelum Panggung Ruang rias harus memiliki akses
penam_pilan seni penampilan Backstage langsung dengan backstage
5 pertunjukan Setting tempat dan perletakan Ruang Rias dan panggung
alat pertunjukan Backstage harus tertutup dan
hanya dapat diakses oleh
penampil
Proses penampilan Pertunjukan Karawitan dilakukan Panggung 4
seni pertunjukan dengan alat tradisional gamelan. q"—_‘- | Lo
musik Saat pertunjukan, penampil I e o =
(Karawitan) berada tetap pada posisi Blusg” J‘Fj;{jl Gz
memainkan gamelan dari awal TR 1o o1
penampilan hingga akhir (tidak ok
berpi ndah posisi). Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732
_Penampilan dilakukan tanpa ada Panggung dengan jarak pandang
interaksi secara langsung dengan yang tidak terlalu jauh dengan
3 penonton penonton (jarak maks. 25m)
Proses penampilan Pertunjukan Keroncong dilakukan b ST g _5 1
seni pertunjukan dengan alat musik keroncong. Nay B e
musik Saat pertunjukan, penampil Vs =
(Keroncong) berada tetap pada posisi e
memainkan alat musik dan tidak kg TS
tL.Jl’uﬂ dari panggung qarl awal Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732
hingga akhir penampilan.
Batas sudut pandang antara
penonton dengan penampil
{ maksimal 40
.\ 2
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Proses penampilan
seni pertunjukan
vokal

(Waranggono)

Pertunjukan waranggono
dilakukan oleh seorang penyanyi
(sinden) yang diiringi oleh musik
yang berasal dari musik rekaman
gamelan, maupun diiringi secara
langsung dengan alat musik
karawitan (gamelan)
Penampilan dilakukan tanpa ada

interaksi secara langsung dengan
penonton

Proses penampilan
seni pertunjukan
vokal

(Mocopat)

Pertunjukan Mocopat dilakukan
oleh beberapa penyanyi (sinden)
yang diiringi oleh musik yang
berasal dari musik rekaman
gamelan, maupun diiringi secara
langsung dengan alat musik
karawitan (gamelan)

Penampilan dilakukan tanpa ada
interaksi secara langsung dengan
penonton

Panggung

Cime-Row Vision

Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732

Panggung dengan jarak pandang
yang tidak terlalu jauh dengan
penonton (jarak maks. 25m)

Fian o One-fiow Vision

Sumber: Time Saver Standards for Building Types, hal. 732

Batas sudut pandang antara
penonton dengan penampil
maksimal 40

Proses penampilan
seni pertunjukan
teater

(Wayang Orang)

Pertunjukan wayang orang
dilakukan oleh beberapa orang
dan diiringi oleh musik yang
berasal dari musik rekaman
gamelan, maupun diiringi secara
langsung dengan alat musik
karawitan (gamelan)
Penampilan memungkinkan
adanya interaksi secara langsung
dengan penonton (penampil
mendatangi area penonton)

Proses penampilan
seni pertunjukan
teater

(Ketoprak)

Pertunjukan ketoprak dilakukan
oleh beberapa orang dan diiringi
oleh musik yang berasal dari
musik rekaman gamelan,
maupun diiringi secara langsung
dengan alat musik karawitan
(gamelan)

Penampilan memungkinkan
adanya interaksi secara langsung
dengan penonton (penampil
mendatangi area penonton)

Panggung
Area Penonton

Ll

Sumber: Form, Space,'& Order, hal. 107

Area panggung dan penonton
dibuat dengan elevasi stepping
yang rendah untuk
mempermudah ruang gerak dan
interaksi antara penampil dan
penonton.

Terdapat area kosong sebagai jarak
antara panggung dengan area
penonton yang dapat digunakan
untuk interaksi antara penampil
dengan penonton

Pengaturan tempat penonton
dirancang dengan fleksibel dan
dapat mewadahi penonton
dengan sikap badan yang
berbeda-beda, seperti duduk,
lesehan, dan berdiri.
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/
Proses penampilan
seni pertunjukan
tari
(Tari Luyung)
6
N

Pertunjukan Tari Luyung (Lurik
Payung) biasa dilakukan oleh
setidaknya 6 orang penari wanita,
serta diiringi oleh musik rekaman
gamelan.

Penampilan dilakukan tanpa ada
interaksi secara langsung dengan
penonton

Panggung

0
i

= — s —— 0 ———

Sumber: Architects Data

Lebar panggung minimal: jarak
bentang tangan penari x jumlah
penari, atau (1,75m x 6) = 10,5m

Transformasi Dalam Rancangan:

Batas sudut pandang antara penonton dengan
penampil maksimal 40, sehingga penerapan
bentuk area penonton dibuat mengikuti lengkung
pada panggung agar arah pandang penonton
dapat memusat pada bagian tengah panggung
untuk memaksimalkan penonton dalam
menikmati penampilan pertunjukan.

Jarak maksimal pandangan penonton terhadap
pertunjukan adalah 20 meter. Penerapan dalam
rancangan yakni jarak bagian tengah panggung
minimal 8 meter dari jarak terdekat penonton, dan
13 meter dari jarak terjauh penonton, sehingga
penampilan pertunjukan dapat dilihat dengan
jelas dari seluruh area penonton.
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Terdapat area kosong yang memisahkan antara
panggung dengan area penonton sebagai ruang
interaksi antara penampil pertunjukan dengan
penonton pada saat-saat tertentu, sehingga tidak
mengganggu bagian area penonton yang lain.
selain itu juga untuk memberi jarak pandang yang
cukup agar citra visual penampilan dapat dilihat
secara lebih luas dari arah penonton.

Panggung memiliki lebar 14 meter,
yang mampu menampung 6 orang
dengan sikap badan melebarkan
lengan tangan yang merupakan
radius terbesar pada gerakan tubuh
manusia secara horizontal (1,75m).
Dengan demikian penari Tari Luyung
yang berjumlah 6 orang dengan
gerakan yang cukup beragam dan
dinamis dapat diakomodasi pada
panggung ini, termasuk dengan
penampilan pertunjukan yang lain
yang membutuhkan ruang yang
sama maupun lebih kecil daripada
Tari Luyung ini.

1,75 i 1,75 : 1,75 i 1,75‘ 1,75‘ 1,75‘ 1,75‘ 1,75.

= Area panggung dan penonton dibuat dengan
elevasi stepping yang rendah untuk
mempermudah ruang gerak dan interaksi antara
penampil dan penonton pada area kosong di
antara panggung dan area penonton. pengaturan
tempat penonton dirancang dengan fleksibel dan
dapat mewadahi penonton dengan sikap badan
yang berbeda-beda, seperti duduk, lesehan, dan
berdiri.
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6.2 Transformasi Perilaku Display Kerajinan Lurik & Batik dan Gerabah

Makerspace: Kerajinan Lurik dan Batik

Sebelum Revisi

Area Istirahat/ Diskusi
Meja Mal/Tracing
Meja Pemotongan Kain & Tempat Gulungan Kain
Rak Benang dan Alat Kerajinan
Meja Produksi Kerajinan
Mesin Jahit Manual (Single)
Mesin Jahit Elektrik (Single)
Mesin Jahit Manual (Double)
Rak ProdukJadi

. Mannequin

. Gudang

©®NO A WN

—_—
- O

Sebelum revisi, Makerspace kerajinan lurik dan batik
berfungsi untuk mengembangkan (prototyping) produk
kerajinan turunan dari kain lurik dan batik. Fokus aktivitas
adalah untuk membuat produk kerajinan.

Setelah Revisi

g X [y

Stand Informasi Produk Kriya

Display Produk Kerajinan Kriya Lurik & Batik
Display Produk Kain Lurik & Batik

Display Bahan Kain/Benang Lurik & Batik
Alat Produksi (Percontohan/Demonstrasi)
Gudang Lurikdan Batik

OUA NN

Setelah revisi, Makerspace kerajinan lurik dan batik
digunakan sebagai ruang untuk memperkenalkan ragam
produk kriya lurik dan batik, mulai dari jenis benang, kain,
hingga kerajinan turunan dari lurik dan batik. Terdapat alat
produksi kerajinan lurik dan batik sebagai demonstrasi /
percontohan. Sehingga fokus aktivitas adalah untuk menarik
perhatian calon pembeli maupun investor untuk lebih
mengenal produk kriya yang dihasilkan mulai dari infomasi
terkait dengan bahan, kualitas, harga, serta lokasi-lokasi
pengrajin lurik dan batik di sentra-sentra yang ada di Klaten.
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Makerspace: Kerajinan Gerabah

Sebelum Revisi Setelah Revisi

1. Arealstirahat 1. Arealstirahat/Diskusi

2. Locker 2. Alat Produksi (Percontohan/Demonstrasi)

3. R.Cuci 3. Display Gerabah (Non-Finishing)

4. Gudang Gerabah 4. Display Gerabah (Finishing)

5. RakPeletakan Gerabah 5. Area Pengeringan Gerabah (Setelah

6. MejaMal/Tracing Finishing)

7. Meja Finishing Gerabah (Duduk) 6. RuangCuci

8. MejaFinishing Gerabah (Berdiri) 7. Gudang Gerabah

9. MejaFinishing Gerabah (Lesehan)

10. Area Pengeringan Gerabah

Sebelum revisi, Makerspace kerajinan gerabah berfungsi Setelah revisi, Makerspace kerajinan gerabah digunakan
untuk mengembangkan (prototyping) produk kerajinan sebagai ruang untuk memperkenalkan ragam produk kriya
turunan dari gerabah. Fokus aktivitas adalah untuk gerabah, terdiri dari produk non-finishing maupun produk
melakukan proses finishing produk gerabah. yang telah difinishing. Terdapat alat produksi kerajinan

gerabah sebagai demonstrasi / percontohan. Sehingga fokus
aktivitas adalah untuk menarik perhatian calon pembeli
maupun investor untuk lebih mengenal produk kriya yang
dihasilkan mulai dari infomasi terkait dengan bahan,
kualitas, harga, serta lokasi-lokasi pengrajin gerabah di
sentra-sentra yang ada di Klaten.
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KLATEN
CREATIVE

HUB

Perancangan Creative Hub

Dengan Pendekatan Regionalisme Kritis D1 Prambanan, Klaten

Perancangan Ci bd Kl g leh potensi-
potensi regional di kawasan Prambanan yang kuat akan wisata yang beruansa kebudayaan serta
berkembangnya sektor ekonomi kreatif di Klaten. Namun, di lain sisi kecenderungan masyarakat di masa
sekarang telah banyak berubah ke arah hal-hal yang bersifat modern, sehingga penghayatannya terhadap
kebudayaan dapat berkurang. Untuk memberikan penghayatan masyarakat modern terhadap kebudayaan,
tentu kebudayaan tersebut harus memiliki daya tariknya sendiri. Apabila ketertarikan terhadap kebudayaan
masih belum cukup tinggi, maka pengenalan kebudayaan tersebut akan mengalami kesulitan. Untuk itu,
pendekatan regionalisme kiitis pada Creative Hub i diterapkan sebagai jalan tengah yang dapat menjadi
penekanan dalam perancangan arsitektural dengan menggunakan sisi-sisi modern namun didasari oleh akar

d Kiitis did

Cr diisioleh keragaman tempat
dapat menjadi alat promosi untuk mengangkat potensi-potensi yang berkaitan dengan pengembangan
ekonomi kreatif. Dengan fungsi rekreasi, edukasi, dan komersial, yang dibalut oleh nuansa kebudayaan,
Creative Hub dapat menjadi titik temu antara para pelaku ekonomi kreatif dalam mengembangkan subsektor
kriya dan subsektor seni pertunjukan. Lebih daripada itu, dengan adanya Creative Hub, pelaku ekonomi kreatif
mampu bersiskusi, berkreasi, menci karya seni, kemudian memamerkan,
mempromosikan, hingga menjual karyanya kepada pengunjung. Sejalan dengan itu, pengunjung juga dapat
mendapatkan pengalaman baru dengan berekreasi, melihat langsung proses produksi, mengikuti workshop,

Perkembangan Ekonomi Kreatif Nasional

Indonesia memiliki 17 ribu lebih pulau yang didalamnya sangat
kaya akan keindahan alam dan ragam budayanya. Keberagaman
masyarakatnya yang memiliki keahlian dalam mengelola nilai
tambah menjadi penunjang sektor ekonomi kreatif dan pariwisata
yang akan selalu menjadi sektor primadona dengan potensi yang
terus berkembang, Manfaat yang didapatkan dari pariwisata dan
ekonomi kreatif lebih dari sekedar dalam hal PDB dan lapangan
kerja. Tetapi, kedua sektor ini juga memberikan manfaat baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap sektor ekonomi
yanglain.

Peluang Sektor Ekonomi Kreatif di Klaten

Kabupaten Klaten menjadi salah satu kabupaten dengan jumlah
pelaku UKM tertingg dilingkup regional Jawa Tengah. Namun, para
pelaku ekonomi kreatif sering mengalami kendala dalam memulai
usahanya, yaitu memiliki ide namun tidak memiliki ruang untuk
dan mengelola
bisnis. Terdapat kurangnya ruang bersama untuk kegiatan
pelatihan kewirausahaan dan kerajinan maupun promosi. dalam
kategorisasi 16 subsektor ekonomi kreatif yang dirancang oleh
Bekraf, Kabupaten Klaten memiliki dua subsektor ekonomi kreatif
unggulan, eni

Rencana Pengembangan Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional di Prambanan

Menurut Kebijakan Pemerintah Pusat, wilayah Prambanan di
Kabupaten Klaten sedang dikembangkan sebagai bagian dari
kawasan strategis nasional segi empat BorobudurYogyakarta-
Prambanan (KSPN-BYP). Sesuai dengan Dinas Kebudayaan
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata (Disbudporapar) Klaten,
pengembangan pariwisata di Kabupaten Klaten mengarah pada
single destination tourism, yakni sebuah konsep pengelolaan
\

18,1

juta

sumbangsih sektor
Ekraf pada
konomian di

7,24% ‘

UKM di Klaten:

153.244
Usaha

n S

jumlah lapangan
kerja Ekraf
di tahun 2019

&0

Subsektor Kriya ~ Subscktor Seni
Pertunjukan

g
|1

Q JL. Manisrenggo - Prambanan, Prambanan, Klaten, Jawa
Tengah

Tapak berada di Klaten, Jawa Tengah. Merupakan lahan
persawahan di Desa Bugisan Terletak di kawasan cagar
budaya Candi Prambanan dan Candi Plaosan. Tapak terletak
1 km di arah timur laut Candi Prambanan, dan 1 km di
sebelah utara jalan arteri primer JI. Raya Jogja - Solo

O Tapak
B CandiPlaosan
4 CandiPrambanan
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Konsep Perancangan

Dalam kaitannya dengan konteks fungsi bangunan yang digunakan sebagai tempat untuk melakukan kegiatan kreatif, maka bangunanitu
sendiri harus menjadi bagian dari produk kreatif, yaitu sebagai bangunan dengan tampilan dan komponen penyusunnya yang
mencerminkan nilai lokalitas atau sehingga dapat i baru dengan cara modifikasi dengan sentuhan khusus
untukmenggalikeindah: !

Konsep tematik terkait dengan yakni
c Terdapat2aspek utamadal
yang disusun hingga membentuk ruang, yang kedua yakni Stereotomic Mass yang terdiri dari bidang beratyang membentuk volume, dan

Kritis dengan penekanan pada Architectonic
yakni Lightweight Frame yang terdiri dari bidang ringan atau garis

Architectonic

menjadi dalam bangunan.
Berdasarkan 2 aspek utama dalam Architectonic Lightweight Frame
Composition tersebut, penyesuaian dalam
Bentuk dan Struktur Atap
konteks regionalisme yakni penerapan bagian- .
onstruksiKolom
bagian tertentu dari Arsitektur Rumah Jawa T

beserta ormamen kain lurik khas Klaten yang
diterapkan dan ditransformasikan sebagai
elemen pembentuk utama bangunan creative

Selubung Bangunan (Pintu / Jendela)

hub ini. Implementasi Architectonic Composition

dalam bangunan dibagisebagai berikut:

Eksplorasi Massa

Tata Massa bangunan pada creative hub ini disusun
proses kreatif yang diwujudkan dalam tipologi fungsi bangunan
ang i i if tersebut. Terdapat
3 tipologi fungsi bangunan utama dalam creative hub i, yaitu co-

tipologi fungsi bangunan diatas, terdapat 2 enis alur proses kreatif,
yaknisebagai berikut:

@ Co-working _y Creative
Space Space

Makerspace

Tahapan yang dijadikan acuan dalam penataan massa merupakan
proses 1, yaitu persiapan, proses 2 yaitu inkubasi, dan proses 4 yaitu
verifikasi. Rincian serangkaian tahapan proses kreatif serta

Co-working Creative Co-working
(©) Space  ~  Space Space

p

Peta Persoalan Perancangan

Isu&
LatarBelakan

fooomcoonooooooooo=a0

Rencana Pengembangan
an Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN) di

Kawas

reative Hub di Pramb

Kor

Kriya |

ik, batik seni

laitis?
Permasalahan Umum

regionalisme

e e S e e e e e - -

Permasalahan Khusus

1 Bagai
reati

Bagaimana ranc:

imana rancangan tata ruang creative hub yang mengakomodasi serangkaian proses kegiatan
in

angan tampilan creative hub dengan pendekatan regionalisme kitis dengan
hitecte

Yoriatel _

proses kreatif

Penataan 3 tipologi fungsi
utarma berdasar serangkaian

Stereotomic Mass
Lightweight Frame

Cer=)

=)

Stter]

e L T s s O k- x x )

Transformasi Massa

Konsep

Skematik Desain

|

UjiDesain

Co-working Spaces

b

Co-working Creative Maker-
Space Space space

Pada skema diatas, makerspace tidak dilalui oleh alur kreatif yang
kedua. Sehingga proses untuk menstimulasi kreativitas kurang
maksimal. Agar lebih menstimulasi kreativitas pengguna, maka

Creative Spaces makerspace diletakkan diantara co-working space dan creative
space agar makerspace dilalui oleh pengguna dalam rangkaian
proses kreatif. Sehingga aktivitas produksi di dalam makerspace
dapat menjadi pusat perhatian karena dilalui oleh pengguna di co-

Elemen Assitcktural e -y Penee!

working space dan creative space. Skema ruang dan alur yang
terbentukadalah sebagai berikut:

Makerspace, Co-working
Space

Co-warking] [

Maker- Creative
Space

space Space

Untuk memenuhi kolaborasi, yang menjadi salah satu unsur dalam merumuskan ide, penataan massa ditata dengan memiki suatu itik pusat
dimana pengguna dari lintas fungsi bangunan dan lintas subsektor dapat menggunakan ruang yang sama sehingga mendorong terjadinya
interaksi yang menjadi titik awal dari sebuah kolaborasi. Dengan demikian, penataan massa diatur sedemikian rupa sehingga ‘Halaman
bersama’ dapat terdefinisi, yaitu dengan cara membelokkan massa pada kedua sisinya sehingga membentuk ruang baru di bagian tengahnya

Creative
Space
Makerspace
Co-working
Space

Gubahan Atap

Gubahan atap pada rancangan merupakan transformasi dari
bentukan atap-atap yang lazim ditemui di Klaten, terutama di
Kecamatan Prambanan, yaitu atap kampung / pelana dan atap
joglo. yaitu dengan keduanya
menjadi satu kesatuan dengan tetap mempertahankan
karakternya, yaitu kemiringan atap berbeda.

®+

Atap Joglo

Penerapan gubahan atap pada massa yaitu dengan mengikuti
bentukan massa yang melengkung dari tepi ke tepi, tanpa merubah

Atap Pelana

Gabungan Atap Joglo dan Pelana

Tata Massa: Tipologi Ruang
Penataan massa yang terdiri dari 3 tipologi
ruangutama diurutkan berdasarkan jenjang
dalam proses kreatif dalam ketiga tipologi
ruang tersebut. Massa disusun memanjang
untuk menata jalur sirkulasi sebagai
penundaan sekuen agar pengguna dapat
berjalan melalui banyak ruang yang ada
didalamnya untuk membangkitkankan
kreativitas

Carving Massa

Pendefinisian massa dengan metode
carvingsubraction sehingga membentuk
void sebagai pembatas untuk memberijeda
transisi kegiatan dari satu ruang ke ruang
yang lain, sehingga pergerakan tidak hanya
melalui

Ruang Kolaborasi Bersama

Untuk memperkuat hubungan visual dan
sirkulasi antara 3 tipologi ruang utama,
Orientasi massa ditata dengan penataan
radial dengan titk pusat sebagai area yang
dapat digunakan pengguna untuk melinat
apayang ada di dalam ketiga tipologi utama
dari satu titik yang sama. Selain tu, titik
pusat merupakan ruang kolaborasi
bersama sebagai ‘melting pot’ untuk
mendukung kegiatan kolektif yang

Kemenerusan Bidang Fasad

Bidang fasad pada masing-masing massa
dilebur dalam kesatuan bidang lengkung
pada sisi luar massa untuk memperluas
perimeter fasad _sehingga keragaman
eksplorasi fasad dapat lebih ditonjolkan
secara leluasa untuk menarik pengunjung,
selain itu juga sebagai strategi passive
design untuk memaksimalkan bukaan pada
sisi selatan, barat daya, dan tenggara
sebagairespon terhadap arah angin sebagai

lamidari arahselat;

ey Pengurangan

volume massa

Penambahan
volume massa

o

Eksplorasi Perimeter Massa

Penambahan atau pengurangan perimeter
massa sebagai penyesuaian terhadap
keleluasaan gerak, jarak pandang,
pembauran bentukan formal menjadi
bentuk yang lebih eksploratif, serta

radial, tetapi juga pergerakan menuju ke
areh pusat maupun sis luar massa. Selain
itu, void memungkinkan jarak pandang
yang lebih lebar, sehingga kegiatan dan
karyalebih mudahuntukdilinat

penonjolan bagian-bagian bidang massa
tertentu sebagai elemen yang menjadi
bagian dalam serangkaian proses kreatif

I

SensoriVisual

Skl
Sensor Takil

Konfigurasi Jalur Sirkulasi

Konfigurasijalur sitkulasi untukmembentuk
sekuensi kegiatan sekaligus mendukung
persepsi sensorik pengguna terkait dengan
visual dan taktil yang menjadi bagian dalam
serangkaian proses kreatif. Jalur sirkulasi
yang lebar merupakan jalur yang
menstimulasi sensori visual, sedangkan
jalur sirkulasi yang lebih sempit merupakan
Jaluryang menstimulasisensoritaktil

Fidzin Arsli Muzady
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Organisasi Ruang Tampak

&

TAMPAK SELATAN

0 TAMPAK BARAT

~
Samm*

Keterangan Ruang Tipologi Fungsi
- Publik Makerspace
— i H g !’ :
Creative Space s
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A Entrance Utama 7.R.Kerajinan Gerabah 20.GudangKriya Store |Dinding
B.Entrance Kend. S. Pertunjukan 8.EventSpace 21.Gudang Produk Pameran
C.Bit 9. Fnb&Workspace 22.GudangKriyaGerabah
D.ParkirMotor 10.WorkingL 23 urik&Batik
. Parkir Mobil 11.Panggung Pertunjukan 24.Gudang Bahan Makanan & Dapur Dinding
F.ParkirBus 12. Area DudukPenonton 25. Loading DockAlat Seni Pertunjukkan Pondasi Bata Merah
G. ParkirPengelola 13.0uterLounge 26.Loading Dock Gudang (no. 20,21,22,&23)
1.Backstage Seni Pertunjukan 14.Taman 27.Loading Dock FnB (
2.R.Woskshop ATBM Lurik 15.WC/ Lavatory 28.Drop Off Pelaku Seni Pertunjukan . 7
3.Multipurpose Hall/ Building Entrance 16.Mushola&Wudhu 29.Drop Off Utama ! Pondasi
4.R.Pamer 17.R Me&Genset 30.Drop Off Co-working Space L Ao ) - Batu Kali
5.R.Penjualan Kriya/ Store Kriya 18.R. Pengelola 3L PosSatpam 7 Y -
6.R. Kerajinan Lurik &Batik 19.GudangAlat Seni Pertunjukan 7
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Arsitektural

Dinding Tipe 1

Dinding Tipe 2

Kode Pemasangan

« Tektonika Dinding Tipe 2.
susunan bata yang

kaca yang disusun digunakansebagai penghawaan aami
dengan orientasi
memanjang ke
arah vertikal untuk
merepresentasika
otif luri
Susunan bata
berlubang selain
sebagai motf juga
digunaken sebagai
penghawaan alami

Bata TipeA

Bata Tipe B

Detai Instalasi

Aksonometr Detail

Aksonometri Detail Detail Instalasi

Kompossi susunan bata disusun dengan orfentasi memanjang ke arah vertikal uniuk
merepresentasikan motif lurk, Susunan bata berlubang selain sebagai motif juga

Kode Pemasangan

Dinding Tipe 3

Tektonika Dinding Tipe 3

Dinding Tipe 4

Tektonika Dinding Tipe 4

Kode Pemasangan

Display produk krya ini dapat dilihat langsung dari sii luar bangunan sebagal bentuk

Bata Tipe A

Asonometri

Tampak Atas

®

Bata Tipe A Bata Tipe B

Pintu Store Kriya

#apSirap

Tumpangsari

3

Tampak Selatan

Detail A

Multipleks i/
Underayer

Rengkeyu  Detail B

Atap joglo yang ‘terbelah untuk menonjolkan
keindahan detail struktur sekaligus sebagai
gapuraatau entrancetama pada bangunan

JateIan

SakaguuKay Jti
2000

‘Working Lounge
& Open Meeting
Space

1. Lounge Tipe 1
2. Lounge Tipe 2

3. Lounge Tipe 3

4. Lounge Tipe 4

5. Small Open Meeting Room
6. Medium Open Meeting Room

Working Lounge berfungsi
sebagai tempat untuk diskusi
secara kolaboratif, terdiri dari 4
jenis lounge platform yang dapat
digunakan oleh 6-12 orang pada
masing-masing platformnya.
Open Meeting Space terdiri dari 2
jenis ruang, yakni Small Open
Meeting Room yang digunakan
untuk maksimal 4-6 orang dan
bersifat informal, sedangkan
Medium Open Meeting Room
digunakan oleh maksimal 12
orang dan bersifat semi formal.

FnB &
‘Working Space

RelPiniy

Alur BukaTutup.
Pintu

1

3 Event

s

5. Frontdesk&Cashier Space

/ ‘r"""'[ ation Station Area Presentasi Event Space dapat digunakan untuk
Daput 2. Platform Display Barang menyelenggarakan acara dalam promosi

Fnb & Working Space
sebagai tempat yang 4

Step Seating ; Platform

Barang

i
beristirahat (makan-
minum) dan berdiskusi
ringan dengan kelompok
orang yang lebih kecil.

MENT
TECTURE

" Floor ; Puff & Stool Seating

Display

produk atau sebagai ruang pertemuan
komunitas kriya maupun pertunjukan.
Step seating di ruang ini berfungsi
sebagai tempat duduk sekaligus dapat
digunakan sebagai platform display
untuk meletakan karya yang akan
ditunjukkan.

Materal anyaman rotan dan kaca dalam 1
daun pintu dengan komposisi orientasi
memanjang ke arah vertikal
merepresentaskan motif lurik, sehingga
apabila pintu-pintu ditutup akan
membentuksebuahpola motilurik

Aksonometri
PintuTertutup

Aksonometri
PintuTerbuka

bealPity
Ruang
Pamer

1. Display 30
2. Display 20
an Pameran

3. Gudang Per

Ruang Pamer merupakan tempat
untuk menyelenggarakan
pameran produk kerajinan yang
telah dikembangkan oleh
pengrajin dan dikurasi oleh
pengelola. Ruang bersifat open
plan, dilengkapi dengan baja
seling pada langit-langit ruang
untuk menggantung karya.

Makerspace:
R. Kerajinan Lurik dan Batik

1. StandinformasiProdukKriya Ruang Kerajinan Lurik dan Batik
2. Display Produk Kerajinan Kriya  digunakan sebagai ruang untuk

Lurik&Batik memperkenalkan ragam produk
3. Display ProdukKain Lurik&Battk  kriyalurik dan batik, mulai dari
4. Display Bahan Kain / Benang Lurik  jenis benang, kain, hingga

&Batik kerajinan turunan dari lurik dan
5. Alat Produksi (Percontohan /  batik. Terdapat alat produksi

Demonstrasi) kerajinan lurik dan batik sebagai
6. GudangLurikdan Batik demonstrasi ; percontohan.

Fidzin Arsli Muzady
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mediayang

membangitkanidekreatit

Aksonometri Detail

Makerspace:

Aksonometri
Interior

Ruang Workshop
ATBM Lurik
1. Area Istirahat / Diskusi

2. Rak Ber e

3. Alat Sekir
4. Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM)

5. Rak Boom Lurik, Benang
dan Peralatan Cadangan

Ruang Workshop ATBM Lurik
merupakan tempat untuk
mempelajari proses tenun
kain lurik khas Klaten. Ruang
terdiri dari 5 alat tenun ATBM,
3 Alat Nyucuk yang dapat
dioperasikan dalam tahap
pembelajaran mulai dari
menyusun benang,
memasukkan benang ke
ATBM, serta proses
penenunan hingga menjadi
kain dengan motif urik.

Ruang Store
Kriya

1. Gudang
2. Cashier

3. Area Store

Store Kriya Sebagai tempat
intuk menjual atau
mempromosikan produk
Kerajinan percontohan yang
telah dikurasi oleh pengelola.
Ruang bersifat open plan
yang terdiri dari beragam
produk kriya dari perwakilan
masing-masing daerah di
Klaten. Beberapa furnitur
bersifat movable sehingga
dapat dipindah pada saat
event-event tertentu di
Multipurpose Hall.

R. Kerajinan Gerabah

Arealstirahat
Alat Produksi

Ruang Kerajinan Gerabah
digunakan sebagai ruang untuk

Display Gerabah (Non
Display Gerabag Finishing)

ishing)

Area Pengeringan Gerabah

Setelah Finishing)
RuangCuci
GudangGerabah

Pembimbing:
Dr. Ing. Nensi Golda Yuli, S.T., MLT.

ragam produk
kriya gerabah, terdii dari produk
non-finishing maupun produk
yang telah difinishing. Terdapat
alat produksi kerajinan gerabah
sebagai demonstrasi /
percontohan.
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AreaDuduk Pengunjt
1

Ruang Pamer

ull\\;\\_\\.\

Ruang Workshop ATBM Lrik :
chagai salah satutempat Utk MEMBEISEDID
penenunan kain luik kias Klaten: 5

g oefisien Lantai B

Hsimal barigiinan yang & Wio550 maksimal lantai bangunan yang
adalah609% atat4192ma2 dart # | diizinkan adalah 1.5 atau 10480m2 dari
luasan site seluas 6987M2. > total luasan site seluas 6987m2.
fan bangunan yangirancany Asedangkan luas lantai bangunan yang
iemilikiluiasan 2357m2 ataui 34% dari raeang terdiri dari 1 lantai dan memiliki
: total luasan site. = luasan 3195m2 dari total luasan lantai
g o yang diizinkan. Sehingga sisa alokasi lahan

oy % dimanfaatkan untuk kapasitas parkir.
~Koefisien Tinggi B: Koefisien Dasar Hijau
- Ketinggian maksimal bangunan yang Luasan minimal dasar hijau yang diizinkan
“iizinkanadalah 16 meter. Sedangkan adalah 159% atau 1048m2 dari total luasan
b%n unan yang dirancang memiliki site seluas 6987m2. Sedangkan luas dasar
o e%r_nglap_makS\ma\ 15.8 meter hijau yang dirancang sejumlah 1270m2
% % atau 18,2%
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Gambar Perancangan

Video Animasi

Foto Maket
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